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Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan yang Maha Esa yang telah melimpahkan Berkat dan Karunia-Nya sehingga Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gunung Mas dapat menyelesaikan penyusunan Buku Profil Kependudukan
Kabupaten Gunung Mas Tahun 2025. Buku Profil Kependudukan Tahun 2025 ini berisi tujuh bab antara lain, Pendahuluan,
Gambaran umum Kabupaten Gunung Mas Sumber Data, Profil Kuantitas Penduduk Kabupaten Gunung Mas, Kualitas Penduduk,
Kepemilikan Dokumen Kependudukan dan Penutup.

Data yang digunakan sebagai dasar pembuatan Profil Kependudukan ini adalah Data Konsolidasi dan Pembersihan dari
Kementerian Dalam MNegeri Semester 2 (dua) tahun 2025 dan Data Pelayanan Pencatatan Sipil dari Aplikasi Sistem Informasi
Administrasi Kependudukan (SIAK). Menyadari akan pentingnya data kependudukan, maka diharapkan buku ini dapat memberikan
manfaat sebagai dasar penentu kebijakan-kebijakan yang akan diambil oleh Pemerintah Kabupaten Gunung Mas. Kami menyadari
sepenuhnya bahwa masih terdapat banyaj kekurangan dalam penyusunan Buku Profil Kependudukan Tahun 2025 ini, oleh karena
itu kami mengharapkan saran dan kritik dari Bapak/Ibu saudara dalam penyusunan Buku Profil Kependudukan Kabupaten
Gunung Mas tahun berikut yang lebih baik. Terimakasih.

Kuala Kurun, OF Maret 2026

Kepala Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kabupaten Gunung Mas,

v

BARTHEL, SE, M.Si
NIP.19670509 199302 1 002
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BAB I

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pembangunan Berkelanjutan (sustainable development) diartikan sebagai proses pembangunan yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan hidup manusia saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang dalam memenuhi
kebutuhannya. Dalam konsep pembangunan ini, secara eksplisit terkandung makna pentingnya memperhatikan aspek-
aspek kependudukan dalam setiap tahapan pelaksanaan pembangunan (Prijono Tjiptoherijanto, 2004),

Salah satu komponen penting dalam memahami dan menganalisis aspek kependudukan secara komprehensif adalah
data atau profil kependudukan. Data ini menjadi dasar dalam pengambilan kebijakan berbasis bukti (evidence-based policy),
serta dalam perencanaan pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan,

Data Kependudukan Semester I Tahun 2025 merupakan data agregat yang tersusun secara terstruktur, sebagai hasil
dari kegiatan pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil. Sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013
tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan, data kependudukan skala
nasional diterbitkan secara berkala setiap semester. Data kependudukan yang dimaksud dalam Undang-Undang Momor 24
Tahun 2013 digunakan untuk berbagai tuuan, antara lain perencanaan pembangunan, penetapan alokasi anggaran,
pelayanan publik, pembangunan demokrasi, penegakan hukum, dan pencegahan kriminal.

Data kependudukan yang disajikan bersumber dar Sistem Informasi Administrasi Kependudukan {SIAK), yang
merupakan sistem digital nasional berbasis data individual. Data ini telah melalui proses konsolidasi dan pembersihan secara
rutin oleh Kementerian Dalam Megeri, sehingga menjamin keakuratannya, termasuk penghapusan data ganda dan data
anomali. S5ebagai bagian dar upaya pemanfaatan data kependudukan secara optimal, data agregat tersebut juga digunakan
untuk menyusun Profil Perkembangan Kependudukan, sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Dalam MNegen Nomor
b5 Tahun 2070 tentang Pedoman Penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan.
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Penyajian data agregat dalam profil perkembangan kependudukan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang

relevan, valid, dan bermanfaat, sebagai dasar bagi pengambilan keputusan dalam berbagal sektor pembangunan, seria
mendukung tercapainya tujuan pembangunan yang adil, berkelanjutan, dan berbasis data.

Tujuan

Penyusunan Buku Profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten Gunung Mas Tahun 2025 adalah dimaksudkan

untuk menyajikan data dan informasi perkembangan kependudukan di Kabupaten Gunung Mas, sehingga bermanfaat untuk
kepentingan penyusunan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian pembangunan daerah, dan perumusan kebijakan.

Ruang Lingkup

Penyusunan Profil Kependudukan Kabupaten Gunung Mas Tahun 2025 mencakup ruang lingkup sebagai berikut:
1. Pengolahan dan Analisis Data Registrasi Kependudukan, yang bersumber dar hasil pelayanan administrasi
kependudukan, meliputi:
= Pendaftaran penduduk (penduduk tetap, penduduk tidak tetap, perubahan elemen data),
= Pencatatan sipil (kelahiran, kematian, perkawinan, perceraian, dan peristiwa penting lainnya),
= Yang terekam melalui Sistem Informasi Adminisirasi Kependudukan (SIAK) pada Semester I Tahun 2025,
2. Penyajian data kependudukan tingkat kabupaten secara komprehensif, yang telah:
= Dikonfirmasi validitasnya melalui proses konsolidasi dan pembersihan data (cleansing) oleh Kementerian
Dalam Megeri, dan
= Digunakan sebagai salah satu indikator dalam pemenuhan target kinega Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Gunung Mas sebagaimana tercantum dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2025.
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Pengertian Umum

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan dilandasi oleh pemahaman yang utuh terhadap berbagai istilah dan
konsep dasar dalam bidang administrasi kependudukan. Adapun pengertian umum yang menjadi acuan dalam
penyusunan dokumen ini adalah sebagai berikut:
Penduduk adalah Warga Negara Indonesia atau Orang Asing yang bertempat tinggal di Indonesia ( UU MNomor 24
tahun 2013}
Kependudukan adalah hal ikhwal yang berkaitan dengan Jumlah, Struktur, Pertumbuhan, Persebaran, Mobilitas,
Kualitas, Kondisi kesejahteraan yang terkait pula dengan politik, ekonomi dan social budaya, agama, dan lingkungan
penduduk setempat ( UU Nomor 52 tahun 2009);
Administrasi Kependudukan adalah Rangkalan kegiatan penataan dan penertiban Dokumen dan data
kependudukan melalui, Pendaftaran Penduduk, Pencatatan sipil, pengelolaan administrasi kependudukan serta
pendayagunaan hasiinya untuk pelayanan public dan pengembangan sector lain, { UU Nomor 24 tahun 2013);
Dokumen Kependudukan adalah Dokumen resmi yang diterbitkan oleh Instansi Pelaksana yang mempunyai
kekuatan hukum sebagai alat bukti autentik yang dihasilkan dari pelayanan pendaftaran penduduk dan Pencatatan
Sipil. (UU Momor 24 tahun 2013);
Data Kependudukan adalah Data perorangan atau data agregat yang terstrukiur sebagai hasil pendaftaran
penduduk dan pencatatan sipil. (UU 24 tahun 2013);
Perkembangan Penduduk adalah Kondisi yang berhubungan dengan perubahan keadaan kependudukan yang
dapat berpengaruh dan dipengaruhi oleh keberhasilan pembangunan yang berkelanjutan. { UU nomor 52 tahun
2009);
Kualitas Penduduk adalah kondisi penduduk dalam aspek Fisik dan non fisik yang meliputi derajat kesehatan,
pendidikan, pekerjaan, produktivitas, tingkat social , ketahanan, kemandirian, kecerdasan sebagai ukuran dasar untuk
mengembangan kemampuan dan menikmati kehidupan sebagai manusia yang bertakwa, berbudaya,
berkepribadian, berkebangsaan dan hidup yang layak. ( UU Momeor 52 tahun 2009);
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8) Mobilitas Penduduk adalah gerak keruangan penduduk dengan melewati batas administrasi Daerah Tingkat IT;

9} Profil Perkembangan Kependudukan adalah gambaran kondisi, perkembangan dan prospek kependudukan;

10) Pendaftaran Penduduk adalah pencatatan biodata penduduk, pencatatan atas pelaporan peristiwa Kependudukan
dan pendataan Penduduk Rentan administrasi Kependudukan serta penertiban dokumen kependudukan berupa
kartu identitas atau surat keterangan kependudukan (UL nomor 24 tahun 2013);

11) Keluarga merupakan sekumpulan orang yang tinggal dalam satu rumah yang mempunyai hubungan kekerabatan/
hubungan darah karena perkawinan, kelahiran, adopsi dan lain sebagainya;

12) Lahir Hidup adalah suatu kelahiran bayi tanpa memperhitungan lamanya didalam kandungan, dimana si bayi
menunjukan tanda- tanda kehidupan pada saat dilahirkan;

13) Lahir Mati adalah kelahiran seorang bayi dar kandungan yang berumur paling sedikit 28 minggu tanpa menunjukan
tanda- tanda kehidupan pada saat dilahirkan;

14) Angka Kematian Bayi adalah Jumlah kematian bayi berusia dibawah satu tahun pada 1.000 kelahiran hidup dalam
satu tahun tertentu;

15) Angka Kematian Neonatal adalah kematian yang terjadi sebelum bayi berumur satu bulan atau 28 hari per 1.000
kelahiran hidup pada satu tahun tertentu;

16) Angka Kematian Anak adalah kematian yang terjadi pada anak yang berusia 1 sampai 4 tahun;

17) Angka Kematian Balita adalah kematian yang terjadi pada anak vang berusia 0 sampai 4 tahun;

18) Angka Kelahiran menurut Umur (ASFR) adalah banyaknya kelahiran per 1.000 wanita pada kelompok usia tertentu
antara 15- 49 tahun;

19) Angka Kelahiran Total (TFR) adalah rata- rata jumlah anak yang dilahirkan seorang wanita selama masa usia
subur/reproduksinya;

Z20) Rasio Anak Wanita (CWR) adalah perbandingan jumiah anak umur 0- 4 dengan penduduk perempuan
umur 15- 49 tahun;
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21) Pencatatan Sipil adalah pencatatan peristiwa penting yang dialami seseorang dalam Register Pencatatan sipil pada
Instansi Pelaksana (UU nomor 24 tahun 2013);

27) Peristiwa Kependudukan adalah kejadian yang dialami Penduduk harus dilaporkan karena membawa akibat
terhadap penerbitan atau perubahan kartu keluarga, Kartu Tanda Penduduk dan/ atau surat keterangan
kependudukan lainnya meliputi Pindah datang, perubahan alamat, serta status tinggal terbatas menjadi tinggal tetap
{(UU nomor 24 tahun 2013);

23) Migrasi Penduduk adalah perpindahan penduduk dengan tujuan untuk menetap dari satu tempat ke tempat lain
melampaui batas politik atau batas Megara lain;

24) Angka Migrasi masuk adalah banyaknya migran masuk ke suatu provinsi per 1.000 penduduk provinsi tersebut;

25) Angka Migrasi Keluar adalah banyaknya migran keluar dari suatu provinsi per 1.000 penduduk provinsi tersebut;

26) Nomor Induk Kependudukan adalah, selanjutnya disingkat dengan NIK | adalah nomaor identitas penduduk yang
bersifat unik atau khas, tunggal dan melekat pada seseorang yang terdaftar sebagai penduduk Indonesia
(LU nomor 24 tahun 2013);

27) Sistem Informasi Administrasi Kependudukan selanjutnya disingkat SIAK, adalah Sistem informasi yang
memanfaatkan teknologl informasi dan komunikasi untuk menfasilitasi pengolahan informasi  administrasi
kependudukan di tingkat peyelenggara dan instansi pelaksana sebagai satu kesatuan (UU nomor 24 tahun 2013};

28) Database Kependudukan adalah kumpulan berbagai jenis data kependudukan yang tersimpan secara sistematik
terstruktur dan saling berhubungan dengan menggunakan perangkat lunak, perangkat keras, dan jaringan
komunikasi data.

Penjelasan terkait dengan indicator yvang digunakan dalam Administrasi Kependudukan yaitu :
a. Jumilzh dan proporsi penduduk menurut umur dan jenis kelamin, untuk mengetahui banyaknya orang yang
tinggal di suatu wilayah pada wakiu tertentu .
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o

. Kepadatan penduduk merupakan kondisi yang mengalami perubahan dan tahun ke tahun karena perubahan
jumiah penduduk di satu wilayah/ area baik secara alami maupun karena perpindahan penduduk dan Daerah
satu ke daerah lainnya.

Cc. Angka Pertumbuhan Penduduk merupakan angka yang menggambarkan penambahan penduduk yang

dipengaruhi oleh pertumbuhan alamiah maupun migrasi penduduk.

d. Rasio Jenis Kelamin (RIK), menggambarkan perbandingan jumiah penduduk laki- laki dengan jumlah penduduk
perempuan per 100 penduduk perempuan.

e. Jumiah Keluarga dan Rata- rata Jumlah anggota keluarga digunakan untuk mengetahui jumiah rata- rata jumiah
anggota keluarga.

f. Jumilah Kelahiran digunakan mengetahui Jumiah Kelahiran hidup menurut Jenis kelamin dalam satu wilayah
tertentu, pada tahun tertentu.

g. Jumlah Kematian,menunjukan banyaknya kematian yang terjadi disuatu daerah pada tahun tertentu. Data
kematian bermanfaat untuk memonitor kerja pemerintah daerah dalam peningkatan kesejahteraan penduduk,
selain itu data ini merupakan dasar perhitungan berbagai indikator kematian/ mortalitas lainnya.

h. Kepemilikan Kartu Keluarga, adalah persentase kepemilikan Kartu keluarga guna untuk mengetahui jumlah
keluarga guna mengetahui jumlah keluarga yang memiliki kartu keluarga.

1. Kepemilikan Kartu Tanda Penduduk, adalah untuk mengetahui jumlah penduduk yvang memiliki kartu tanda

penduduk.

. Kepemilikan Akta kelahiran, digunakan untuk mengetahui jumlah penduduk yvang memiliki akta kelahiran.

. Kepemilikan Akta Perkawinan, digunakan untuk mengetahui jumlah penduduk yvang memiliki akta perkawinan.

. Kepemilikan Akta Perceraian, digunakan untuk menghitung jumlah penduduk yvang memiliki akta perceraian.

Kepemilikan Akta Kematian, digunakan untuk menghitung jumiah penduduk yang memiliki akta kematian.

S o E
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BAB II
GAMBARAN UMUM DAERAH

Letak Geografis Kabupaten Gunung Mas

Sejarah pembentukan Kabupaten Gunung Mas merupakan bagian integral darn Pembentukan Provinsi Daerah Tingkat
I Kalimantan Tengah. Berdasarkan Undang — Undang Nomor 21 Tahun 1958, Provinsi Daerah Tingkat I Kalimantan Tengah
terdin dan 3 (tiga) Kabupaten Otonom vaitu Kabupaten Dati II Kapuas, Kabupaten Dati T Barito dan Kabupaten Dati 1T
Kotawaringin, Provinsi Kalimantan Tengah dengan Ibu Kota Pahandut berganti nama dengan Palangka Raya. Berdasarkan
Undang — Undang Momor 27 Tahun 1958 Provinsi Daerah Tingkat I Kalimantan Tengah berubah menjadi 5 (lima) Kabupaten
dan Palangka Raya sebagai ibukotanya. 5 (lima) Kabupaten tersebut adalah :
Kabupaten Dati Il Kapuas
Kabupaten Dati II Barito Utara
Kabupaten Dati II Barito Selatan
Kabupaten Dati II Kotawaringin Timur
Kabupaten Dati II Kotawaringin Barat

e

Kabupaten Gunung Mas merupakan wilayah pemekaran dan Kabupaten Kapuas pada tahun 2002 yaitu sesuai dengan
Undang-Undang Momor 5 Tahun 2002 tentang Pembentukan Kabupaten Katingan, Kabupaten Seruyan, Kabupaten
Sukamara, Kabupaten Lamandau, Kabupaten Gunung Mas, Kabupaten Pulang Pisau, Kabupaten Murung Raya dan
Kabupaten Barito Timur di Provinsi Kalimantan Tengah.

Kabupaten Gunung Mas merupakan salah satu dar 14 Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Tengah yang terdiri
dan 12 Kecamatan, 12 Kelurahan dan 114 Desa yaitu ;
1. Kecamatan Sepang meliputi 1 Kelurahan dan 6 Desa;
2. Kecamatan Kurun meliputi 2 Kelurahan dan 13 Desa;
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Kecamatan Tewah meliputi 1 Kelurahan dan 15 Desa;

Kecamatan Kahayan Hulu Utara meliputi 1 kelurahan dan 11 Desa;
Kecamatan Rungan meliputi 1 Kelurahan dan 13 Desa;

Kecamatan Manuhing meliputi 1 Kelurahan dan 11 Desa;
Kecamatan Mihing Raya meliputi 1 Kelurahan dan 5 Desa;
Kecamatan Damang Batu meliputi 1 Kelurahan dan 7 Desa;

9. Kecamatan Min Manasa meliputi 1 Kelurahan dan 10 Desa;

10. Kecamatan Rungan Hulu meliputi 1 Kelurahan dan 8 Desa;

11. Kecamatan Manuhing Raya meliputi T Kelurahan dan 5 Desa;

12. Kecamatan Rungan Barat terdini meliputi 1 Kelurahan dan 10 Desa.

e

Adapun luas wilayah Kabupaten Gunung Mas 921,711 Km? dengan jumiah penduduk 136,364 jiwa per 31 Desember
2025, yang terdin dan 71.632 jiwa penduduk laki-laki dan 64.732 jiwa penduduk perempuan, dengan kepadatan penduduk
14,636 jiwa/per Km?, Sebagian besar penduduk Kabupaten Gunung Mas penyebarannya berada di daerah pedesaan dengan
daerah pemukiman mengelompok dan paling banyak berada di sepanjang aliran sungal, karena pada awalnya sungai
merupakan sarana transportasi utama penghubung antar wilayah desa, tetapi dengan adanya pembangunan infrastruktur
Jjalan darat, masyarakat mulai membangun rumahnya di sepanjang jalan.

Secara Geografis Kabupaten Gunung Mas berada pada 0° 18" 00 lintang selatan s/d 40"30" lintang selatan dan 113°
071" 00 bujur timur s/d 114° "01700 bujur timur dengan batasan:

Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kabupaten Murung Raya dan Provinsi Kalimantan Barat.
Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kota Palangka Raya dan Kabupaten Pulang Pisau.
Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kabupaten Kapuas dan Kabupaten Murung Raya.
Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kabupaten kKatingan dan Provinsi kalimantan Barat.
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Daerah Kabupaten Gunung Mas memiliki wilayah perairan yang meliputi danau,rawa-rawa dan sungai. Ada empat
jalur sungai yang melalui wilayah Kabupaten Gunung Mas yaitu Sungai Manuhing, Sungai Rungan, Sungai Kahayan dan
Sungal Miri. Pembangunan Kabupaten Gunung Mas merupakan upaya terpadu yang menggabungkan dimensi
pengembangan masyarakat, mewujudkan pemenntah yang bersih, integrasi dan keterkaitan ekonomi intern dan antar
wilayah, antar regional/global pengelolaan pertanahan dan tata ruang, termasuk pemanfaatan sumber daya alam yang

berkelanjutan. Hal ini sesual dengan visi Kabupaten Gunung Mas yaitu " TERWUJUDNYA KABUPATEN GUNUNG MAS
YANG BERKELANJUTAN, MAJU, BERDAYA SAING, SEJAHTERA DAN MANDIRI ( LANJUT MAJU BERSAMA ).
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Kondisi Administrasi Kabupaten Gunung Mas

Kabupaten Gunung Mas secara administratif terdin darn 12 kecamatan, 13 Kelurahan dan 114 Desa. Kecamatan
Sepang mempunyai wilayah paling luas yaitu 1.824,034 km?, Kecamatan Rungan Barat dengan luas wilayah 1.405,197
km? sedangkan Kecamatan Damang Batu dengan Luas Wilayah 977,442 km® luas terbesar ketiga. sedangkan jumlah

desa terbanyak terdapat di Kecamatan Tewah yaitu 15 Desa.
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BAB III
SUMBER DATA

Registrasi

Data dalam penyusunan Profil Kependudukan Kabupaten Gunung Mas bersqmber dari hasil pelayanan Administrasi
Kependudukan yang dilaksanakan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) secara berkelanjutan
dan real- time melalui Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK).

SIAK merupakan sistem digital nasional yang dirancang untuk menghimpun, memverifikasi, dan mengelola seluruh
data kependudukan berdasarkan MNomaor Induk Kependudukan (MNIK). Data yang dihasilkan mencakup peristiwa
kependudukan (lahir, pindah, datang, meninggal) serta peristiwa penting (perkawinan, perceraian, pengakuan anak,
dii).

Keakuratan dan kemutakhiran data sangat bergantung pada:
= Partisipasi aktif masyarakat dalam melaporkan setiap peristiwa kependudukan dan peristiwa penting
kepada Disdukcapil,
= Kedisiplinan dalam melakukan pelayanan administrasi berbasis MIK,
= Proses konsolidasi dan pembersihan data oleh Kementerian Dalam MNegeri melalui pemisahan antara data
aktif dan tidak aktif (flag "0" dan flag "e”).

Selain sebagail data dasar nasional, data kependudukan yang telah teryalidasi ini digunakan sebagai rujukan tunggal
(single identity data) untuk berbagai keperluan layanan publik; seperfi pendidikan, kesehatan, bantuan sosial, pemilu,
keuangan, hingga sektor swasta.

Dengan demikian, profil kependudukan yang tersusun bukan hanya menggambarkan jumiah dan karakteristik
penduduk, melainkan juga menjadi tolak ukur kebijakan pembangunan yang berbasis data yang valid dan terintegrasi.
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BAB IV
PERKEMBANGAN PENDUDUK

KUANTITAS PENDUDUK
[Jumlah dan Persebaran Penduduk]

Agregat Penduduk ( Berdasarkan Jenis Kelamin)

1 621001 |SEPANG 4H.B63 4 526 .389 6,89
2 6210.02 |KURUN 18.854 17.347 36.201 26,55
3 62.10.03 |TEWAH 1.245 10.227 21.472 15,75
4 621004 |KAHAYAN HULU UTARA 4L 562 3.295 8.557 6,28
5 621005 |RUNGAM 6124 5.489 11.613 8,52
& 621006 |MAMNMUHING 6641 5.865 12.504 237
7 621007 |MIHING RAYA 4183 3.829 8.012 5.88
8 621008 |DAMANG BATU 2.677 2.387 5084 2.Mn
? 6210079 |MIRI MAMASA 2165 1.8%4 4 059 2,78
10 621010 |RUNGAN HULU 3.656 3309 69265 51N
11 62101 MANUHING RAY A 3132 2788 5220 H,34
12 621012 |RUNGAN BARAT 3.530 3.076 6606 4H,84

Sumber, Data Konsoiigast Bersih Semesier [ Tahum 2075
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Kepadatan Penduduk ( Wilayah Kecamatan)

Sumber: Data Konsolidasi Bersih Semester I Tahun 2025
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1 62.10.01 |SEPANG 9.389 1824,034 5,147

2 62.10.02 |KURUN 36.201 772,049 456,890
3 62.10.03 |TEWAH 21472 839,056 25,591
4 62.10.04 |KAHAYAN HULU UTARA 8.557 654,627 13,072
5 62.10.05 |RUNGAN 1.613 383,743 30,262
6 62.10.06 |MANUHING 12.506 854,33 14,638
7 62.10.07 |MIHING RAYA 8.012 422,206 18,277
8 62.10.08 |DAMANG BEATU 5.064 977,442 5,181

9 62.10.09 |MIRI MANASA 4.059 347,091 n,694
10 62.10.10 |RUNGAN HULU 6.965 468,57 14,864
1 62.10.11 |[MANUHING RAYA 5.920 368,765 16,054
12 62.10.12 |RUNGAN BARAT 6.606 1405,197 4,701




Berdasarkan data pada table diatas kesimpulan utama yang dapat diambil mengenai demografi Kabupaten
Gunung Mas adalah sebagai berikut :

1. Ketimpangan Distribusi Penduduk yang Tinggi Penyebaran penduduk di Kabupaten Gunung Mas sangat tidak
merata. Hal ini terlihat dan konsentrasi populasi yang terpusat di Kecamatan Kurun dengan 36.201 jiwa
[ 26,5%) dan total penduduk kabupaten). Sebaliknya, Kecamatan Minn Manasa merupakan wilayah dengan
populasi paling sepi, hanya dihuni oleh 4.059 jiwa;

2. Kepadatan Penduduk Tergolong Rendah (Renggang) secara keseluruhan, Kabupaten Gunung Mas
dikategorikan sebagai wilayah yang renggang dengan rata-rata kepadatan kabupaten hanya 14,636 jiwa/Km®
Luas wilayah total yang mencapai 9.217,11 Km?® belum sebanding dengan jumilah total penduduknya yang
baru mencapai 136.264 jiwa. '

Kontras Antara Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk Ukuran gecgrafis suatu kecamatan tidak menjamin
banyaknya jumlah penduduk di wilayah tersebut :

1. Kecamatan Sepang adalah wilayah terluas (1.824,034 Km®), namun memiliki kepadatan yang sangat rendah
(5,147 jiwa/Km?) karena jumlah penduduknya sedikit;

2. Kecamatan Kurun dan Rungan menjadi wilayah paling padat ( 46,890 dan 20,262 jiwa/Km?) karena memiliki
Jjumlah penduduk yang padat di atas lahan yang relatif lebih kedil atau sedang;

3. Kecamatan Rungan Barat menjadi wilayah yang paling renggang di seluruh kabupaten, dengan tingkat
kepadatan terendah hanya 4,707 jiwa/Km?=

Salah satu dampak dan tingginya kepadatan penduduk adalah penurunan kualitas penduduk antara lain dalam hal
pendidikan, kesehatan, pekeraan dan pendapatan penduduk. Rasio kepadatan penduduk harus menjadi perhatian
pemenntah demi keberhasilan pembangunan yang keberlanjutan dalam perencanaan tata ruang dan tata kelola
lingkungan.
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Laju Pertumbuhan Penduduk ( berdasarkan lenis Kelamin )

1 621001 |SEPANG 4863 4526 7389 L7469 A.b45 9214 098 0y D34
2 | 621002 |KURUN 18854 | 17.347 3620 18468 | 17004 | 35472 1,03 1 102
1 | 621003 |TEWAH N245 | 10227 21472 1ness | 10124 21180 024 05 D58
4 | 621004 |KAHAYAN HULU UTARA 45462 3995 8557 L5718 3967 8485 048 035 042
5 | 621005 |RUNGAN 6124 5489 11413 6076 | 5442 11518 039 043 041
6 | 621004 |MANUHING 6641 5.865 12506 6397 5637 12034 124 198 172
T | 621007 |MIHING RAYA 4183 J82% 8012 L£114 3785 7899 023 058 o
2 | 621008 |DAMANG BATU 2677 2387 5064 2114 2404 5Ng -069 -035 -023
7 | 62100% |MIRI MANASA 2165 1874 4059 2144 1.897 4061 002 -0,08 -002
10 | 421010 [RUNGAN HULU 1656 3309 6.765 1658 3336 6975 -0,03 -0.41 -0.21
| 621007 |MANUHING RAYA 3132 2788 5920 ino 2760 5870 D35 05 042
12 | 621012 |RUNGAN BARAT 3530 3074 bA06 31538 3097 6435 -0n -034 -022

Sumber: Data Konsoligast Bersih Semester IT Tahun 2025

Laju pertumbuhan penduduk merupakan perubahan jumlah penduduk di suatu wilayah dalam jangka waktu tertentu.
Laju pertumbuhan penduduk yang bernilai positif artinya terdapat penambahan jumiah penduduk dari tahun
sebelumnya, sedangkan apabila laju pertumbuhan penduduk bemnilai negative maka terdapat pengurangan jumlah
penduduk dari tahun sebelumnya.

m 16 | Profil Kependudukan Talun 2025



Untuk Kabupaten Gunung Mas, angka pertumbuhan penduduk pada setiap kecamatan bernilal positif. Artinya di 12
Kecamatan terdapat penambahan penduduk pada setiap kecamatan dari tahun sebelumnya. Adapun laju pertumbuhan
penduduk tertinggi terdapat pada Kecamatan Manuhing yaitu sebesar 1,92%, sedangkan laju pertumbuhan pendudulk
terendah terdapat pada Kecamatan Rungan dengan angka 041%. Laju pertumbuhan penduduk dipengaruhi oleh
faktor-faktor demografis yang meliputi kelahiran, kematian, dan migrasi, serta faktor-faktor non demografis antara lain
kesehatan dan tingkat Pendidikan.
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[Penduduk menurut Karakteristik Demografi]

Jumlah dan Proporsi Penduduk menurut Umur dan jenis Kelamin Umur Median, Rasio Jenis Kelamin, Piramida dan Rasio

Ketergantungan.

Proporsi Penduduk Kelompok Umur ( Berdasarkan Jenis Kelamin)

0O—&4 5102 7,13 H 56D 7.06 . 678 7,10

59 T 266 10,145 & &80 10,32 12.246 10,23
10—-145 T.268 10,29 5. 875 10,62 14 . 2453 10,4585
15-12 &. 7450 .41 8. 1482 F.49 12.882 2,45
20 —-2& L= F.04 & 100 F. 42 12.877 .22
25 -29 5.752 8,03 5121 8,02 10.943 8,02
20-3=24 & 072 8.48 5.415 B .27 1M.487 8,42
25 -39 5.80% 8.1 5.19% 8,03 11.008 2,07
LH0-—-445 5.458 T 62 L£.707 T.27 10.1&65 T, A5
L5 A4 £H BT &, 39 2718 5,74 a8.297 & 08
5D0D-54 2553 &L 26 29320 £ 53 & L83 £, 75
5552 2722 2,80 2376 2,687 5.078 2,748
S0 —64 1.817 2,594 1.640=2 2,588 . 4520 2,81
&565 —67 1.220 1,845 1.383 214 2. 703 1,98
TO-T7&4& T55 1,05 TTE 1,20 1.531 1,12

TE+ 835 1,17 1.068 1,65 1.9203= 1,40

Sumber - Data Konsabdast Bersit semester I Tahun 2025
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“  Piramida Penduduk Kelompok Umur (Berdasarkan Jenis Kelamin)

PIRAMIDA PENDUDUK
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Proporsi Kelompok Umur ( Berdasarkan Rasio Jenis Kelamin)

0O—-4 5109 L 569 2.678 111,82
5-9 T 266 & 680 12. 246 108,77
10-14 7.368 & 875 14 243 107,17
15-1% & TA4AD & 142 12.882 102,74
20-24 & 4LTT & 100 12.577 106,18
25 29 5. 752 5121 10.943 110,281
30-34 & 072 5.415 1487 1213
25-39 5 809 5199 1MM.008 111,73
LH0-4 4 5.458 4 707 10.165 115,95
L5 49 4LH HTO 2712 8.297 122,16
50-54 2553 2930 &6 483 121.26
5559 2. 722 2376 5. 098 14,56
s0-64 1.817 1.603 2420 113,35
&5 469 1.220 1.283 2. 702 95 44
T0-T74 755 776 1.531 97,29
75+ 835 1.0&68 1.903 782,18

Sumber - Daie Konsafidasi Bersil Semester I Tahun 2025
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Rasio jenis kelamin adalah suatu angka vang menunjukkan perbandingan banyaknya jumiah penduduk laki laki dan
perempuan pada suatu daerah dan waktu tertentu. Biasanya dinyatakan dalam banyaknya jumlah penduduk laki laki
per 100 penduduk perempuan. Data rasio jenis kelamin ini berguna untuk pengembangan perencanaan pembangunan
yang berwawasan gender terutama yang berkaitan dengan penimbangan pembangunan laki laki dan perempuan secara
adil. Rasio jenis kelamin Kabupaten Gunung Mas tahun 2025 adalah 110,66 yang berarti terdapat 111 penduduk laki
laki setiap 100 penduduk perempuan.

Proporsi Rasio Ketergantungan ( Berdasarkan Usia)

1 621001 [SEPANG 2702 6234 433 43,2 6,92 30,13
2 621002 |HURUM 10.241 24610 1.350 41,61 3,49 47,1
3 621003 |TEWAH 3.945 14, 458 1.06% 41,12 7,39 48,91
4 621004 JKAHAYAN HULU UTARA 2229 2916 812 37,68 6,96 bl B
3 621005 JRUNGAM 3085 T.88% 639 30N 8.1 47,2
& 621006 |MAMUHING 3416 8.296 L94 39,74 3,73 63,49
7 621007 |MIHING RAYA 24T 3.210 331 &T,43 6,32 33,78
8 621008 jDAMAMNG BATU 1.558 3372 234 43,24 6,94 50,18
9 621007 |MIRI MANASA 1.083 2.750 224 39,45 8,13 47,6
10 621010 |RUNGAM HULU 1.84% 4778 338 38,7 7,07 £3,77
n S21011  |MAMUHIMG RAYA 1.5619 L.010 29 &£0,37 7,26 L£7,63
iz 621012 |RUNGAM BARAT L7867 £.517 J&Zz 39,12 713 £6,23

Sumber - Data Konsafidasi Bersih Semester IT Tahun 2025
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Rasio ketergantungan penduduk digunakan sebagai indikator untuk melihat hubungan antara perubahan struktur
umur penduduk dengan ekonomi secara kasar. Rasio ini menunjukkan beban tanggungan yang harus dipikul oleh
penduduk usia produktif terhadap penduduk yang tidak produktif. Pada kelompok umur 0-14 tahun adalah kelompok
umur yang belum produktif yaitu sebesar 41,00% atau 27.867 anak, dan =65 tahun merupakan kelompok umur yang
tidak produktif yaitu sebesar 6,64% atau sekitar 6.137 orang. Di Kabupaten Gunung Mas, jumlah penduduk non
produktif berkisar 6,64% yang dapat diartikan bahwa setiap 100 orang produktif, menanggung 6 s.d 7 orang yang tidak
produktif. Sedangkan jumlah penduduk produktif di Kabupaten Gunung Mas adalah 92.360 orang.

Grafik Ketergantungan Penduduk (Berdasarkan Jenis Kelamin)
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[Jumlah dan Proporsi Penduduk menurut Status Kawin]
Proporsi Perkawinan ( Berdasarkan Jenis Kelamin)

1 | 62.10.01 |SEPANG 2554 | 2073 2172 | 2168 | 52 &0 a5 225
2 | 6210.02 |KURUN 10.048 | 8057 | 8B.278 | 8129 | 304 | 352 | 224 | 809
3 | 62.10.03 [TEWAH 6030 | 4708 | 4B46 | 4731 | 191 | 208 | 173 | D80
4 | 621004 [KAHAYAN HULU UTARA | 2447 | 1738 | 1.971 | 1.94% | 65 &7 79 24]
5 | 62.10.05 |RUNGAN 3137 | 2317 | 2805 | 2774 | 87 78 95 320
6 | 62.10.06 |MANUHING 3335 | 2466 | 3158 | 3.080 | 83 T2 65 247
T | 621007 [MIHING RAYA 2240 | 1793 | 1.834 | 1.801 | 464 a7 63 178
B | 6210.08 |DAMANG BATU V474 | 1.090 | 1144 | 1142 | 29 33 30 122
9 | 6210.09 |MIRI MANASA L174 | B20 | 949 947 14 16 28 m
10 | 6210.10 |RUNGAN HULU 1923 | 1461 | 1.625 | 1.602 | 55 bh b3 190
| 62701 [MANUHING RAYA 1760 | 1314 | 1288 [ 127 30 27 o4 176
12 | 6210.12 |RUNGAN BARAT 1922 | 1350 | 1516 | 1493 | 49 &7 43 184

Sumber - Pata Konsalioasy Bersih Semester I Tahur 2055
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Tabel int menunjukkan bahwa:

= Struktur perkawinan di Kabupaten Gunung Mas masih didominasi cleh penduduk yang menikah dan belum
menikah:

= Perempuan lebih rentan menjadi cerai mati (janda);
= Distribusi penduduk tidak merata, dengan Kurun sebagai pusat utama.
Serta menjadi Point pentingnya adalah Dominasi laki-laki pada status belum kawin, Kesetaraan pada status kawin Cerai

hidup rendah di semua kecamatan, Cerai mati lebih tinggi pada perempuan (signifikan) dan Kurun sebagai kecamatan
dengan populasi tertinggi.

Grafik Penduduk Status Kawin ( Berdasarkan Jenis Kelamin)
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Proporsi Angka Perkawinan Kasar (APK)

1 &62.10.01 |SEPAMNG 2. 266 a2 5.61
2 6210 02 |KURLUM 35.8558 2T 7,648
3 6210 03 |TEWAH 21.389 88 45,12
&4 S&2.10.048 |KAHAYARM HULU UTARA| 8.543 20 2,34
5 &2.10.05 |RUMGAM M.&01 26 2.1

& &Z210.086 |MAMUHING 12278 85 &,F2
7 &Z2.70.07 | MIHING RAYA 7991 15 1,88
8 &2.10.08 |DAMAMNG BEATU 511D 10 1,96
k4 &Z2.10.0% |MIRI MAMASA £.087 10 2,486
10 S&2.1010 |RUMGAM HULU &£.998 14 2,00
11 &2.710.1 MAMUHING RANYA 5.940 10 1,68
12 &2.10.12 |RUMNGAMNM EARAT &.6T78 12 1,80

Sumber - Data Konsafidasi Bersih Semester I Tafn 2025

Tabel ini memuat informasi per kecamatan tentang :

= Jumlah Penduduk Tengah Tahun 2025 — total penduduk pertengahan tahun;
= Jumilah Perkawinan — jumlah peristiwa perkawinan selama tahun 2025;

= Angka Perkawinan Kasar (APK) — jumlah perkawinan per 1.000 pendudul: .

Tingkat perkawinan di Kabupaten Gunung Mas tergolong sedang (APK 4,61) yaitu antara lain :
=  Kurun menjadi pusat aktivitas perkawinan tertinggi;
= Manuhing menonjol karena APK tinggi meski penduduk tidak terbesar dan
= Beberapa kecamatan menunjukkan tingkat perkawinan rendah, yang bisa menjadi bahan kajian lebih lanjut.
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Proporsi Angka Perkawinan Umum (APU)

Sumber - Data Konsalidasi Bersif Semester & Taln 2025,

Kolom terakhir menunjukkan angka rata-rata perkawinan per 1.000 penduduk pada usia 15 tahun ke atas. Secara total,
APU Kabupaten Gunung Mas adalah 6,36. Artinya, dari setiap 1.000 penduduk usia 15+, terdapat sekitar 6-7 orang vang

melangsungkan perkawinan.

« Kecamatan Kurun: Menjadi wilayah dengan jumiah penduduk terbanyak (25.960 jiwa), jumiah perkawinan tertinggi

(274), sekaligus Angka Perkawinan Umum tertinggi (10,55).
» Kecamatan Miri Manasa: Memiliki jumlah penduduk paling sedikit di tabel tersebut, yaitu 2.974 jiwa.

» Kecamatan Manuhing Raya: Memiliki Angka Perkawinan Umum terendah, yaitu 2,23.

1 62.10.01 |SEPANG 6.687 52 7,78
2 62.10.02 |KURLIMN 25.960 2TL 10,55
3 62.10.03 |TEWAH 15.527 88 5,67
& 62.10.04 |KAHAYAN HULU UTARA 6.328 20 3,16
3 62.10.05 |RUNGAM §.928 36 L 23
& 62.10.046 | MANUHIMNG 2020 85 2,35
7 62.10.07 |MIHING RAYA 2.941 15 2,71
8 62.10.08 |DAMANG BATU 3.606 10 2,77
9 62.10.09 |MIRI MAMASA 2974 10 3,38
10 621010 |RUNGAN HULU 5.116 14 2,74
1 21011 |MARNUHING RAYA £:301 10 2,33
12 621012 |RUNGAN BEARAT £.839 12 2,48
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Proporsi Angka Perkawinan Menurut Kelompok Umur

1 15-12 & 740 & 142 27 154 4,01 25,07 29,08

2 20-24 & ALTT & 100 1.08682 | 2.578 | 163,96 | 422 .62 556,59

3 25-29 5.752 3.121 2 828 | 4052 | 491,66 | 780,58 1.272 .24
& I0-34 &.072 2.415 £.381 | 4952 | 721,51 214,50 1.636,01
3 35-37 3.80%9 5.1?92 | 4.8035 | £. 875 | 827,16 | 237 .68 1.76 4,85
& L0-44 3.4586 L. 707 | 4739 | £.395 | 868,27 | 233,72 1.801,2&
7T LD-4LHTF LH£.3T79 3.718 | 4098 | 3.30% | 824,96 | 682,99 1.784,95
8 S0-54 3.9593 2930 | 3.198 | 2.486 | 200,08 | 848,46 1.748,95
o 55-5% 2. T22 2376 | 24876 1.811 | 209,63 | 762,21 1.671,835
10 60-64 1.817 1.603 1.613 1.087 | 887,73 | 678,10 1.565,83
11 65-69 1.2320 1.383 1123 758 850,746 | 548,08 1.398.84
12 70-T74 755 TTE 621 334 822,52 | 430,41 1.252,93
1= >»=T7T5 835 1.0&88 &15 2948 736,93 | 277,15 1.013,.68

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester IF Tafin 2025

Tabel diatas menyajikan data kependudukan berdasarkan kelompok umur (mulai dari 15 tahun ke atas) yang dipilah menurut

jenis kelamin, status perkawinan, dan angka perkawinan.

» Pada usia remaja (15-19), jumiah perempuan yang sudah menikah (154 orang) jauh lebih banyak dibanding laki-laki

(27 orang), menunjukkan kecenderungan perempuan menikah lebih muda.

» Jumlah orang dengan status kawin mencapai angka tertinggi pada kelompok umur 30-34 tahun dan 35-39 tahun.

» Kesenjangan di Usia Tua pada usia 60 tahun ke atas, jumlah laki-laki yang berstatus kawin jauh lebih tinggi daripada
perempuan. Hal ini kemungkinan disebabkan karena angka harapan hidup perempuan lebih tinggi (banyak yang
menjadi janda) atau laki-laki cenderung menikah lagi. Angka perkawinan melonjak tajam saat memasuki usia 25-29
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tahun. Secara statistik, angka perkawinan tertinggl (kumulatif L+P} berada pada kelompok umur40-44
tahun {1.801,98). Ini menunjukkan pada usia tersebut, persentase penduduk yang pernah/sedang menikah adalah
yvang paling maksimal dibandingkan jumiah total penduduk di kelompok umur yang sama. Angka perkawinan mulai
menurun perlahan setelah usia 50 tahun, yang mencerminkan hilangnya pasangan (ceral mati).

Data ini menunjukkan pola masyarakat di mana perempuan menikah lebih awal daripada laki-laki, namun laki-laki
memiliki kemungkinan lebih besar untuk tetap menyandang status "kawin® hingga usia tua dibandingkan
perempuan.

=

Proporsi Angka Perceraian Kasar (Divorce)

1 62.10.01 |SEPANG 266 6687 4 0,43
2 621002 |[KURUN 35.855 25960 49 1,37
3 &£210.03 |[TEWAH 21369 15.527 18 0,84
4 621004 | KAHAY AN HULU UTARA B.543 6328 5 059
a3 62.10.05 [RUNGAN 1601 8.528 11 0,95
& 621006 [ MANUHING 12276 7.070 b 0,73
7 62.10.07 [MIHING RAY A 7991 5541 9 1,13
8 &£2.10.08 |[DAMANG EATU 5.110 3.606 1 0,20
? 62.10.0% | MIRI MANASA 4057 2974 2 0,49
10 621010 |RUNGAN HULU 6.978 5116 3 0,43
n 62101 |MANUHING RAYA 5940 4301 2 0,34
12 621012 |RUNGAN BARAT 6678 4,839 2

Sumber : Data Konsalidasi Bersih Semester I Tahan 2075
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Tabel di atas menyajikan data jumlah penduduk, penduduk usia dewasa, dan tingkat perceraian di Kabupaten Gunung Mas
menurut kecamatan untuk tahun 2025 ;

o Jumlah Kasus Tertinggi : Sejalan dengan jumlah penduduknya, Kecamatan Kurun mencatatkan angka perceraian
terbanyak, yaitu 49 kasus.

o Jumlah Kasus Terendah : Kecamatan Damang Batu hanya mencatatkan 1 kasus perceraian. Sepanjang tahun 2025,
tercatat total 115 kasus perceraian di seluruh Kabupaten Gunung Mas. Wilavah dengan Tingkat Perceraian Tertinggi.
Meskipun jumilah kasusnya bukan yang terbanyak kedua, Kecamatan Mihing Raya memiliki angka perceraian kasar
yang cukup tinggi (1,13), berada di bawah Kecamatan Kurun {1,37). Ini menunjukkan bahwa proporsi perceraian
dibandingkan jumlah penduduknya relatif tinggi di kedua wilayah ini dan Wilayah Paling Stabil yaitu Damang Batu
memiliki Angka Perceraian Kasar terendah, yaitu 0,20, Rata-rata Kabupaten Angka Perceraian Kasar untuk seluruh
Kabupaten Gunung Mas berada pada level 0,85.

W 249 | Frafil Kependudakan Tahoan 2025



P

Proporsi Angka Perceraian Umum

Sumber - Data Konsalidas’ Bersin Semester I Tafwn 2025

Tabel di atas menyajikan statistik kependudukan dan angka perceraian di Kabupaten Gunung Mas menurut kecamatan

untuk tahun 2025 ;

= Kecamatan Kurun mencatatkan jumlah kasus perceraian tertinggi, yaitu 49 kasus. Sementara itu, Kecamatan

Damang Batu mencatat kasus terendah dengan hanya 1 kasus.

= Total Wilayah : Secara keseluruhan, terdapat 115 kasus perceraian yang teradi di Kabupaten Gunung Mas

sepanjang tahun 2025.
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1 62.10.01 |SEPANG 7266 6.687 & 0.60
2 621002 |KURUN 35.855 25940 a9 1,89
3 62.10.03 |TEWAHRH 21369 15.527 18 1,16
4 62.10.04 |KAHAYAN HULU UTARA 8543 5£.328 5 0,79
] 462.10.05 |RUNGAN nal 8528 n 129
& 62.10.06 |MANUHING 12.276 2.090 9 0,799
7 621007 |MIHING RAY A 7991 5541 9 162
8 62.10.08 |DAMANG BATU 5.10 3.606 1 0,28
9 62.10.09 |MIRI MANASA 4.057 2974 2 0.67
10 621010 |RUNGAN HULU 6998 516 3 0,59
n 621011 |MANUHING RAYA 5940 430 2 0.47
12 621012 |RUNGAN BARAT 64678 4839 2 0,41




+ Kecamatan Kurun memiliki angka APU tertinggi sebesar 1,89, disusul oleh Kecamatan Mihing Raya sebesar 1,62.
Hal ini menunjukkan intensitas perceraian terhadap jumlah penduduk usia dewasa di dua wilayah ini relatif lebih
tinggi dibanding kecamatan lain sedangkan Kecamatan Damang Batu memiliki angka APU paling rendah, yakni
hanya 0,28. Secara total, Angka Perceraian Umum untuk Kabupaten Gunung Mas berada pada angka 1,17.

[Profil Kependudukan Dari Aspek Keluarga]

1 &2.10.01 |SEPANG 2.38%9 2.835 231,22
e 621002 |KURUMN 36201 11.548 313,59
3 62.10.03 |TEWAH 21472 &. 721 312,95
& 62 10.04 |KAHAY AN HULU UTARA 8.957 2. 792 306,95
S5 6210.09 |RUNGAMN 1613 3.820 304,00
& &62.10.0&6 |MAMUHING 12.506 £H. 225 296,0
7 &62.10.07 |MIHING RAY A 8.012 2.397 334,3
& 62.10.08 |DAMANG BATU 5.064 1.557 325,2
k' 62.10.07 |MIRI MANMNASA £.05% 1.255 323,44
10 621010 |RUNGAM HULU 6963 2198 316,97
1 62 1011 MANMUHING RAY A 5.920 1779 332,58
12 621012 |RUNGAM BARAT B.606 2133 30%,7

Surnber - Data Konsolidasi Bersh Semester T Tafhun 2025
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Tabel tersebut menyajikan data kependudukan berdasarkan kecamatan di Kabupaten Gunung Mas. Berikut adalah
uraian finciannya;
» Kabupaten Gunung Mas memiliki total penduduk sebanyak 136.364 jiwa dengan 43.260 Kepala Keluarga.
» Rata-rata Keluarga secara keseluruhan di kabupaten, rata-rata satu keluarga terdin dan

orang (dibulatkan menjadi 3-4 orang per rumah tangga).

Jumilah Penduduk Berdasarkan Status Hubungan Dalam Keluarga

Sumber - Data Konsoftgast Bersih Semester I Tahun 2025

1 |KEPALA KELUARGA 36.456 50,9 & 804 10,5 43 260 | 31,7
2 |suAMI 1 0.0 o 0.0 1 0.0

3 |ISTRI 0 0.0 29 668 45 .8 29 46568 | 21.8
4 |ANAK 34392 48,0 27.493 £2.5 61.885 45,4
5 |MENANTU 0 0,0 1] 0,0 0 0.0

4 |Ccucu 174 0.3 150 0.2 344 0,3

7 |ORANG TUA -] 0.0 62 0.1 68 0.0

8 |MERTUA 2 0,0 39 0.1 4 0.0

? |FAMILY LAIN 573 0.8 510 0.8 1.083 0.8
10 |PEMBANTU 0 0.0 0 0,0 1] 0.0

1M JLAINNYA 8 0.0 [ 0,0 14 0.0

sekitar 3,15
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Kepala Keluarga dan Pasangan :

= Kepala Keluarga : 43.260 jiwa (31,7% dan total penduduk). Mayoritas adalah laki-laki sebanyak 26456 jiwa,

sedangkan perempuan sebanyak 6.804 jiwa.
= Suami: 1 jiwa (0,0%).
o [Istri: 29.668 jiwa (21,8% dan total penduduk)
Anak, Cucu dan Menantu :

= Anak : Merupakan kelompok terbesar kedua dengan total 61.885 jiwa (45,42¢). Terdin dan 34.392 anak laki-

laki dan 27.493 anak perempuan.

« Cucu: 344 jiwa (0,3%), terdiri dari 194 laki-laki dan 150 perempuan.

»  Menantu : 0 Jiwa (fidak ada).
Kerabat dan Anggota Keluarga Lain

» QOrang Tua: 68 jiwa (b laki-laki, 62 perempuan).
» Mertua: 41 jiwa (2 laki-laki, 39 perempuan).

o Family Lain: 1.083 jiwa (573 laki-laki, 570 perempuan).

» Pembantu: 0 jiwa (tidak ada).
o lainnya: 14 jiwa (8 laki-laki, & perempuan).

R
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< Jumlah Kepala Keluarga Per Kecamatan

1 £2.10.01 |SEPANG 2.422 6.6 413 6,07 2.835
2 | 62.10.02 |KURUN 9742 26,7 1.806 26,54 11.548
3 | 6210.03 |TEWAH 561 15,4 110 16,21 6721
4 62.10.04 [KAHAYAN HULU UTARA 2.31 6.3 481 7.069 2792
5 | 62.10.05 |RUNGAN 3.217 8.8 603 8,862 3.820
6 | 62.10.06 |MANUHING 3.669 10,1 556 8,172 4.225
7 62.10.07 |MIHING RAYA 2.037 5.6 360 5,291 2.397
8 | 62.10.08 |DAMANG BATU 1.206 3.6 251 3,689 1.557
9 | 62.10.07 |MIRI MANASA 1.060 2,9 195 2,846 1.255
10 | 62.10.10 |RUNGAN HULU 1.855 5,1 343 5,041 2.198
n 621011 |MANUHING RAYA 1477 4 302 4,439 1.779
12 | 62.10.12 |RUNGAN BARAT 1.749 4.8 384 5,644 2133

Sumber : Dala Konsolidast Bersih Semester IT Tafn 2025

Wilayah dengan Kepala Keluarga Terbanyak ;
o Kecamatan Kurun : Menempati posisi tertinggl dengan total 11.548 KK. Terdin dar 9.742 KK laki-laki (26,7%)
dan 1.806 KK perempuan (26,54%).
= Kecamatan Tewah : Menempati posisi kedua dengan total 6.721 KK (5.611 LK dan 1.110 PR).
» Kecamatan Manuhing : Menempati posisi ketiga dengan total 4.225 KK (3.669 LK dan 556 PR).
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Wilayah dengan Kepala Keluarga Tersedikit :

+ Kecamatan Miri Manasa : Menempati posisi paling rendah dengan total 1.255 KK. Terdiri dari 1.060 KK laki-
laki (2,9%) dan 1,955 KK perempuan (2,866%).

s Kecamatan Damang Batu : Menempati posisi terendah kedua dengan total 1.557 KK (1.306 LK dan 251 PR).
+ Kecamatan Manuhing Raya : Menempati posisi terendah ketiga dengan total 1.779 KK (1.477 LK dan 302 PR).

Grafik Jumiah Kepala Keluarga Per Kecamatan
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Jumiah Kepala Keluarga Menurut Status Kawin

Belum Kawin
Kawin 31546 86,5 1.316 19,3
Cerai Hidup 908
Cerai Mati

32.862 76,0
4,7

Sumber - Data Konsofidasi Bersify Semester I Tafun 2025

Laki-laki sebagai Mayoritas Sebesar 84,3% dari total kepala keluarga (36.456 dari 43.260 jiwa) dipimpin oleh laki-laki.
Hal ini sejalan dengan norma sosial/hukum umum di mana suami otomatis menjadi kepala keluarga saat terikat
pernikahan sedangkan Perempuan sebagai Kepala Keluarga Terdapat 15,7% kepala keluarga perempuan (6.804 jiwa).
Angka ini menunjukkan jumlah yang signifikan dar perempuan yang mengambil peran utama sebagai pencari
nafkah atau pengambil keputusan dalam rumah tangga.

Terdapat perbedaan struktur status pernikahan yang sangat kontras antara kepala keluarga laki-laki dan perempuan :

« Kelompok Laki-laki :
= Mayoritas mutlak berada pada status Kawin (86,5%).

o Hanya sebagian kecil vang menjadi kepala keluarga dengan status lajang atau pasca-perceraian (total
gabungan hanya sekitar 13,5%).
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+ Kelompok Perempuan :

Hampir setengah dari kepala keluarga perempuan berstatus Cerai Mati (48,3%).

Jika digabungkan dengan Ceral Hidup (15,5%), maka sebanyak 63,8% perempuan menjadi kepala keluarga
karena faktor kehilangan pasangan.

Kondisi ini menunjukkan bahwa mayoritas perempuan menjadi kepala keluarga bukan karena pilihan sejak
awal, melainkan karena situasi darurat {menjadi janda).

[ N ]

[

Angka kepala keluarga perempuan yang cerai mati (3.282 jiwa) jauh lebih tinggi daripada laki-laki (982 jiwa).
« Interpretasi: Hal ini mengindikasikan dua kemungkinan sosial:
1. Usia harapan hidup perempuan di populasi tersebut lebih tinggl danpada laki-laki,
2. Laki-laki yang menduda karena cerali mati memiliki kecenderungan lebih tinggi atau lebih cepat untuk
menikah lagi (sehingga statusnya kembali menjadi "Kawin”), dibandingkan perempuan yang memilih tetap
sendin setelah suaminya meninggal.

Secara kuantitas, jumlah kepala keluarga yang ceral hidup antara laki-laki (998 jiwa) dan perempuan (1.053 jiwa) hampir
sama. Mamun secara persentase internal kelompok, cerai hidup berdampak jauh lebih besar pada struktur perempuan
(15,5%) dibandingkan laki-laki {(2,7%).
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Grafik Jumiah Kepala Keluarga Menurut Status Perkawinan
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Kepala keluarga merupakan seseorang laki-laki atau perempuan yang mempunyal tanggung jawab terhadap
kelangsungan hidup keluarga. Informasi yang disajikan pada data tersebut di atas dapat digunakan untuk mengetahui
Jumilah kepala keluarga yang berstatus belum kawin, kawin, ceral hidup, dan cerai mati.
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Jumiah Kepala Keluarga Menurut Jenis Pekerjaan

1 BELUM/TIDAK BEEKERJA 202 576 1.478
2 MENGURUS RUMAH TANGGA 1 1.846 1.847
3 |PELAJAR/MAHASISWA 395 27 666
4 |PENSIUNAN 279 T4 353
5 PEGAWAI NEGERI SIPIL (PNS) 1354 274 1628
& |TENTARA MASIOMNAL INDONESIEA (TNI) 24 a 24
T KEPOLISIAN Rl (POLRI) 183 a 183
8 PERDAGANGAN n7 n 128
9 PETANI/PEKEBUN 21143 2.802 23 945
10 |PETERNAK 5 1 &
11 |NELAYAN/PERIKANAN 186 a 16
12 |INDUSTRI 1 a 1
12 |KOMNSTRUKSI 5 1] 5
14 |TRANSPORTASI] 12 0 12
15 |KARYAWAN SWASTA 1.782 8 1.880
16 |KARYAWAN BUMMN 22 1 23
17 |KARYAWAN BUMD 32 1 33
18 |KARYAWAN HONORER T26 95 821
12 |BURUH HARIAN LEPAS 421 19 LH40
20 |BURUH TANI/PERKEBUNAN 878 130 1.0038
21 |BURUH NELAYAN/PERIKANAN 3 1] 3
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22 |BURUH PETERMNAKAN 4 ] 4
23 |PEMBANTU RUMAH TANGGA 0 0 D
24 |TUKANG CUKUR 2 ] 2
23 |TUKANG LISTRIK 3 ] 3
26 |TUKANG BATU 35 1] 35
27 |TUKANG KAYU 26 0 26
28 |TUKANG SOL SEPATU 1 ] 1
29 |TUKANG LAS/PANDAI BESI 10 1] 10
30 |TUKANG JAHIT & 1 7
31 |PENATA RIAS 1 2 3
32 |PEMNATA RAMBUT 1 1 2
33 |MEKANIK 29 1] 29
34 |SENIMAN 3 o 3
39 |PARAJI 0 0 D
36 |PEMDETA m 7 na
37 |WARTAWAN 7 ] 7
38 |USTADZ/MUBALIGH 4 ] 4
37 |JURU MASAK 0 ] o
40 |ANGGOTA DPRD KAB./KOTA b 2 8
41 |DOSEN 2 1 3
42 |GURU 225 73 298

R
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43 |PENGACARA 4 0 4
44 |KONSULTAN 2 0 2
45 |DOKTER 13 2 15
46 |BIDAN 0 T 7
47 |PERAWAT 50 9 59
48 |APOTEKER 1 1 2
49 |PENYIAR RADIO 0 a 0
50 |SOPIR &6 o b6
51 |PEDAGANG 163 24 187
52 |PERANGKAT DESA 133 9 142
53 |BIARAWATI 0 3 3
54 |KEPALA DESA 22 0 22
55 |WIRASWASTA 7175 463 7638
56 |ANGGOTA LEMBAGA & 1 7
57 |TEKHNISI 3 i 3
58 |PEKERJAAN LAINNY A n 0 n

Sumber - Data Konsalioasy Bersih Semester IT Tahun 2025

Struktur ekonomi wilayah ini sangat bergantung pada sekior agraris (pertanian) dan perdagangan mandin (wiraswasta),
dengan pembagian peran gender yang masih konvensional (laki-laki di sektor produktif lapangan, perempuan banyak di
sektor domestik/rumah tangga).
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©  Kepala Keluarga Menurut Tingkat Pendidikan

TIDAK/BLM SEKOLAH 545 1002 23

2 |BELUM TAMAT SD/SEDERAJAT 1181 32 574 8.4 1755 &
3 |TAMAT SD/SEDERAJAT 9278 | 254 | 2525 | 371 | 1803 | 273
4 |SLTP/SEDERAJIAT 10392 | 285 1488 219 1880 | 275
5 |SLTA/SEDERAJAT M54 | 30,7 1219 17,9 12.413 | 28,7
& |DIPLOMA I/ 361 10 a8y 13 450 1,0
7 |AKADEMI/DIPLOMA I1I/SARJANA MUDA 599 16 932 1.4 692 1,6
8 |DIPLOMA IV/STRATAI 2954 | 7.4 348 5,4 3122 7.2
9

STRATA-N 132 0,4 1 0,2

143 0,3

i
(=]

STRATA-I

Sumiber - Data Konsolidast Bersift Semester I Tafwn 2025

« Kelompok Terbesar : Mayoritas kepala keluarga memiliki nwayat pendidikan terakhir di tingkat SLTA/Sederajat
(28,7%), SLTP/Sederajat (27,5%), dan Tamat SD/Sederajat (27,3%).

» Partisipasi Rendah : Kepala keluarga yang menempuh pendidikan tinggi (Diploma I hingga Strata-Il) tergolong
rendah, hanya berkisar 10,1% dari total populasi.
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« Tingkat Tertinggi : Lulusan Strata-1 (571) menjadi yang terbanyak di kategori ini dengan 3.122 jiwa (7,25%),
sedangkan lulusan Strata-Il (53) masih kosong atau 0%.
+ [Kepala Keluarga Laki-laki (LK) : Paling banyak terpusat pada lulusan SLTA/Sederajat yvaitu 30,7% (11.194 jiwa).

+« Kepala Keluarga Perempuan (PR): Paling banyak terpusat pada lulusan yang lebih rendah, yaitu Tamat
5D/Sederajat sebesar 37,1% (2.525 jiwa).

Kualitas pendidikan kepala keluarga di wilayah ini didominasi oleh lulusan pendidikan dasar dan menengah (SD hingga
SMA). Terdapat ketimpangan akses atau capaian pendidikan di mana kepala keluarga perempuan cenderung memiliki
tingkat pendidikan terakhir yang lebih rendah dibandingkan laki-laki.

Grafik Kepala Keluarga Menurut Tingkat Pendidikan
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[Jumiah Penduduk menurut Karakteristik Sosial]

* Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

1 |TIDAK/BLM SEKOLAH 15.205 212 13.624 | 210 [ 28.829 211
2 |BELUM TAMAT SO/SEDERAJAT 2.991 13,9 8.694 | 134 | 18685 | 137
3 |TAMAT SD/SEDERAJAT 12:815 17,9 n7s7 182 | 24572 | 180
4 |SLTR/SEDERAJAT 14343 200 | 12804 | 178 r 27147 | 19,9
5 |SLTA/SEDERAJAT 15.0%3 21 12.337 121 [ 27.430 | 201
& |DIPLOMA LI 374 0.5 622 1.0 F 796 07
7 |AKADEMI/DIPLOMA III/SARJANA MUDA| 634 0.2 1102 17 1736 13
B |DIPLOMA IV/STRATAI 3.044 4.2 3.69 57 6.735 4.9
9 |STRATA-II 132 0,2 29 0,2 3 02
10 |STRATA-I 1 0,0 i 0.0 3 0,0

Sumber - Data Konsolidasi Bersily Semester I Tahun 2025
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Grafik Jumiah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

STRATA-fll

STRATA-I

DIPLOMA TV/STRATAI
AKADEMI/DIPLOMA OI/SARJANA MUDA

DIPLOMA L/t

stra/sEDERAIAT |3 1< 003
surprseoerasar [T 24 45

TAMAT SO/SEDERAJAT a1
BELUM TAMAT SD/SEDERAJAT :
ALY SexoLAH |22 205
15,000 30,000

w 45 | Profil Kependudukan Tahwn 2025



Mayoritas penduduk berada pada tingkat pendidikan dasar hingga menengah atas, dengan tiga kategor teratas :

Tidak/Belum Sekolah menempati urutan tertinggi sebesar 21,1% (28.829 jiwa). Persentase antara laki-laki (21,2%)
dan perempuan (21,0%) relatif seimbang;

SLTA/Sederajat (SMA/MASSME) menjadi kelompok berpendidikan formal terbesar dengan 20,1% (27.420 jiwa). Pada
tingkat ini, jumilah laki-laki (21,1%) lebih mendominasi dibanding perempuan (19,1%);

SLTP/Sederajat (SMP/MTs) berada di posisi ketiga dengan 19,9% (27.147 jiwa).

Persentase penduduk yang menempuh pendidikan tinggi (Diploma hingga Strata) masih tergolong kecl jika
dibandingkan dengan pendidikan dasar :

Diploma /I/II & Sarjana Muda gabungan kelompok ini mencakup sekitar 2,0% dan total penduduk. Menariknya,
pada kategori ini jumlah perempuan lebih mendominasi dibandingkan laki-laki (misalnya pada Akademi/Diploma III,
perempuan mencapai 1,7% sedangkan laki-laki hanya 0,9%);

Diploma IV/Strata I (51) sebanyak 4,9% (6.735 jiwa) penduduk telah menyelesaikan pendidikan sarjana. Kelompok
perempuan (5,7%) kembali menunjukkan angka yang lebih tinggi dibanding laki-laki (4,2%);

Strata Il (52) & Strata II (53) jumilah lulusan pascasarjana sangat minim. Lulusan 52 hanya 0,2% (231 Jiwa) dan lulusan
53 hanya 3 orang dari total seluruh penduduk.

Secara keseluruhan, struktur pendidikan penduduk didominasi oleh kelompok yang belum/tidak sekolah serta lulusan
sekolah menengah (SMP dan SMA) vang secara akumulatif mencakup lebih dan 60% populasi. Sementara itu, tingkat
partisipasi perempuan pada jenjang pendidikan tinggi (Diploma dan 51) terpantau lebih tinggi dibandingkan kelompok
laki-laki di Kabupaten Gunung Mas.
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© Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama

SEPANG 901 | 756 | 1659 | 3561 | 3.424| 6985 | 10| 8T | 197 | 2M | 257 548
621002 {KURUN 5.059 | 6.49B] 9.557 | 1213 | 11306 | 23.309| 845 | 665 | 1510 { 836 | 787 | 1623
621003 | TEWAH 1.5612.308 | 4687 | B.072 | 7.3801|15.453| 89 | T | 160 | 520 &é8| 988
521004 | KAHAYAN HULU UTARA| &5 | 398 | B3 | 3.486 | 3.076 | 6.562 | &4 | &1 | 105 | 567 | &80 | 1.047
§21005 | RUNGAN 1701 | 15450 3.246 | 3.268 | 2.994 | 6252 | 139 | 106 | 265 | L0i6 | 854 | 1.870
§21008 | MANUHING 2009|2.206) LB99 | 306 | 2819 | 5.935 | 303 228 | 331 | 417 | 522 | 1130
621007 | MIHING RAYA 316 | 340 | T8 | 3025 | 2870 5995 | 48 | 42 | 90 | 627 57| LIv8
621008 DAMANG BATU T8 | 54| B (20301833 | 3872 &9 | 52| W01 | 3N | a48| 939
E2I007| MIRI MANASA B3 | b9 | B4 | LT3N [ BZ2 32| M| 7 | 24 | 352|206 448
621010 [RUNGAN HULU 261 | 200 | 441 | 2089 | 2054 (4263 ) 4 | 4 | B [1220{.050)2.270
BI101T | MANUHING RAYA 149 | 128 | 277 | 2165 | 2068|4353 | 37 | 38 | 75 [ 638 %E3| 120
RUNGAN BARAT
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Kristen (Protestan) merupakan agama dengan jumlah penganut mayoritas mutlak di Kabupaten Gunung Mas, yaitu
sebanyak 89.717 jiwa ( 46.729 Laki-laki dan 42.988 Perempuan};

Islam menempati posisi kedua terbesar dengan total 27.874 jiwa (14.772 Laki-laki dan 13.102 Perempuan);

Hindu (termasuk Hindu Kaharingan) berada di posisi ketiga dengan jumlah yang cukup signifikan, yartu 15476 jiwa
( 8.288 Laki-laki dan 7.188 Perempuan};

Katholik memiliki penganut sebanyak 3.266 jiwa ( 1.826 Laki-laki dan 1.440 Perempuan).

Beberapa agama memiliki jumlah penganut yang sangat sedikit di wilayah ini:

Budha hanya tercatat 4 jiwa { 3 Laki-laki di Kecamatan Tewah dan Kurun, serta 1 Perempuan di Kecamatan Mihing
Raya);

Khonghucu tercatat 0 jiwa ( tidak ada penganut di seluruh kecamatan};

Lainnya tercatat sebanyak 27 jiwa yang tersebar di beberapa kecamatan seperti Mihing Raya, Kurun, Tewah, dan
lainnya.

Kecamatan Terpadat (Penganut Terbanyak : Kecamatan Kurun merupakan wilayah dengan jumlah penganut agama
terbanyak di hampir semua kategon { 9.557 Islam, 23.509 Kristen, 1.510 Katholik, dan 1.623 Hindu). Hal ini wajar karena
Kurun adalah pusat ibu kota kabupaten. Kecamatan Tewah : Menempati posisi kedua terpadat, didominasi oleh pemeluk
agama Kristen sebanyak 15.453 jiwa dan Islam sebanyak 4.867 jiwa. Sebaran Hindu Terbesar : Selain di Kurun, penganut
agama Hindu dalam jumiah besar banyak terkonsentrasi di Kecamatan Rungan Hulu { 2.270 jiwa) dan Kecamatan
Rungan Barat { 1.975 jiwa). Kecamatan Paling Sedikit (Khusus Islam} : Kecamatan Miri Manasa (134 jiwa) dan Kecamatan
Damang Batu (132 jiwa) memiliki jumlah penganut agama Islam paling sedikit di kabupaten Gunung Mas.
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[Perkembangan Penduduk Menurut Kelahiran]

]umlah Kelahiran menurut Jenis Kelamin

1 S&2.10.0171 | SEPANMG 4L 84 178
2 S&Z2T0.02 | KURLIM 2328 210 5488
=2 &2710.032 | TEW.AH 163 147 210
& SZ2710.04 | HKAHAYAM HUL LU UTARA a1 T2 153
L] SZ2.10.05 |RUNGAMN 25 21 17&
& S&Z2.10.06 | MANUHING 1453 135 278
i &Z2T10.07 | MIHIMNG RAY A T4 56 120
a8 &2 10.08 |DAMARNG BATU =28 27 75
? S2.10.09 | MIRI MAMASA =0 29 52
10 S2.10.10 |RUMNGARM HULL 57 37 FoH
11 &2 1011 MARUHIMG RAYA 55 L2 7
12 S2.10.712 |RUMGARM BEARAT &4 57 121

Sumber : Date Dinas Kesehatan Kab. Gunung Mas

Kecamatan Tertinggi: Kurun dengan 648 kelahiran (338 LK, 310 PR), Kecamatan Terendah Miri Manasa Dengan 59
kelahiran (30 LK, 29 PR). Dengan Karaktenstik Jumiah kelahiran bayi laki-laki (LK) konsisten lebih tinggi daripada bayi
perempuan (PR) di setiap kecamatan.
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Angka Kelahiran Kasar ( Crude Birth Rate )

Surmber: Kompdass Oata Konsoffidast Berst (DNE] dan Data Dinas Kesefiatan Kab Gunung Mas

Angka Kelahiran Kasar (CBR) adalah indikator kependudukan yang menunjukkan jumiah kelahiran hidup per
1.000 penduduk dalam kurun waktu satu tahun, Angka ini menjadi basis data penting untuk mengukur pertumbuhan
penduduk alami suatu wilayah bersama dengan angka kematian kasar. Indikator ini disebut “kasar” karena
perhitungannya menggunakan total populasi keseluruhan tanpa memisahkan kelompok jenis kelamin maupun
kelompok usia. Angka ini mencakup kelompok penduduk yang secara biologis tidak mungkin melahirkan, seperti laki-

laki, anak-anak, dan lansia.

1 6210 01 | SEPANG 178 9.266 19,21
2 | 62.10.02 |KURUN 648 35.855 18,07
3 | 6210.03 |TEWAH 310 21.369 14,51
4 | 621004 |KAHAYAN HULU UTARA 153 8 543 17,91
5 | 62.10.05 |RUNGAN 176 11.601 15,17
& | 621006 |MANUHING 278 12.276 22,65
7 | 621007 |MIHING RAYA 130 7.991 16,27
8 | 62.10.08 |DAMANG BATU 75 5.110 14,68
9 | 62.10.09 |MIRI MANASA 59 4.057 14,54
10 | 62.10.10 |RUNGAN HULU 94 6.998 13,43
11 | 621011 |MANUHING RAYA 97 5 940 16,33
12 | 621012 |RUNGAN BARAT 121 6.678 18,12
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[Perkembangan Penduduk Menurut Kematian/Mortalitas]

Sumber - Dala Konsolidasi Bersif Semester T Faint 2025

Perkembangan penduduk menurut kematian (mortalitas) adalah perubahan jumlah, struktur, dan laju pertumbuhan
populasi di suatu wilayah yang dipengaruhi secara langsung oleh hilangnya tanda-tanda kehidupan secara permanen pada

anggota masyarakat.

Dalam ilmu demografi, mortalitas merupakan faktor pengurangan (faktor negatif) yang secara otomatis memperiambat
pertumbuhan populasi. Jika angka kematian di suatu wilayah lebih tinggi daripada angka kelahiran (natalitas), maka wilayah

tersebut akan mengalami penurunan jumlah penduduk.

1 &62.10.01 |SEPAMNG 4LH35 &, 8
2 62.10.02 |KURUMN 158 24,9
= 62 10.05 | TEWAH 120 18,9
& 621004 | KAHAYAMN HULU UTARA 52 8.2
] &2 10.05 |RUNGARN &6 10,9
(=] 62.10.06 MANMUHING o3 8,4
¥i &2.10.07 |[MIHING RAY.A 33 5.9
8 &2 10.08 |DAMANG BATU 13 2.1
ki 62.10.09 |MIRI MANASA 13 2,1
10 621010 |RUNGAN HUL U 29 &L, O
11 &2.10_11 MARMUHING RAY A 12 3,0
12 pc i & T

62.10.12 RUNGAMN BEARAT v
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Uraian Wilayah dengan Kematian Tertinggi (Di Atas 10%)

« Kecamatan Kurun : Menempati urutan pertama dengan jumiah kematian terbanyak, yaitu 158 jiwa atau sebesar
24,9% dan total kabupaten.

» Kecamatan Tewah : Menempati urutan kedua dengan jumiah kematian mencapai 120 jiwa (sebesar 18,9%).

+ Kecamatan Rungan : Berada di urutan ketiga dengan jumiah kematian sebanyak 69 jiwa (sebesar 10,9%).

Uraian Wilayah dengan Kematian Sedang (5% - 10%)

+ Kecamatan Manuhing : Mencatat jumlah kematian sebanyak 53 jiwa (sebesar 8,4%).

= Kecamatan Kahayan Hulu Utara : Mencatat jumiah kematian sebanyak 52 jiwa (sebesar 8,2%).
» Kecamatan Sepang : Mencatat jumlah kematian sebanyak 43 jiwa (sebesar 6,8%).

+ Kecamatan Mihing Raya : Mencatat jumlah kematian sebanyak 35 jiwa (sebesar 5,5%).

Uraian Wilayah dengan Kematian Terendah (Di Bawah 5%)

+ Kecamatan Rungan Barat : Mencatat jumiah kematian sebanyak 20 jiwa {sebesar 4,7%].

Kecamatan Rungan Hulu : Mencatat jumlah kematian sebanyak 29 jiwa (sebesar 4,6%).

Kecamatan Manuhing Raya : Mencatat jumlah kematian sebanyak 19 jiwa (sebesar 3,0%).

Kecamatan Damang Batu : Mencatat angka terendah bersama Min Manasa dengan 13 jiwa {sebesar 2,13%).
Kecamatan Mirl Manasa : Mencatat angka terendah bersama Damang Batu dengan 13 Jiwa (sebesar 2,1%).
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* Jumlah Peristiwa Kematian Kasar (CDR)

1 62.10.071 |SEPANG 43 2?2606 L, 64
2 62.10.02 |[KURUMN 158 35.855 &, 410
3 &62.10.03 | TEWAH 120 21.3a469 5,62
rA 621004 | KAHAYAN HULU UTARA 92 q-ﬁ&E 5,09
3 62.10.05 |RUNGAN a9 11.601 2,99
(4] 6210 056 | MANMUHING 93 12.276 £H,32
7 G62.10.07 |MIHING RAYA 39 T-991 £,.38
=1 &62.10.08 |DAMANG BATU 13 “3.110 2,54
o &62.10.0%9 |MIRI MANMNASA 13 & 057 3.2
10 621010 |RUNGAMN HULU 29 6.993 4,14
11 621011 |MANUHING RAYA 19 5.240 3.2
12 621012 |RUNGAMN BEARAT 30 &. 678 L, 59

Sumber - Data Konsofidasi Bersi Semester I Tahun 2025

Kecamatan dengan CDR Tertingqi :

» Kecamatan Kahayan Hulu Utara memiliki tingkat kematian tertinggi dengan nilai CDR 6,09. Di wilayah ini,
tercatat ada 52 kematian dan total 8.543 penduduk;

+» Kecamatan Rungan menyusul di urutan kedua dengan CDR 5,95 (62 kematian dari 11.601 penduduk);

+ Kecamatan Tewah berada di urutan ketiga dengan CDR 5,62 (120 kematian dari 21.369 penduduk).
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Kecamatan dengan CDR Terendah :

« Kecamatan Damang Batu mencatatkan angka kematian kasar paling rendah dengan CDR 2,54, Hanya terjadi
13 kematian dan total penduduk sebanyak 5.110 jiwa;

e Kecamatan Miri Manasa dan Manuhing Raya berada di posisi terendah berikutnya dengan nilai COR kembar,
yaitu 3.2

Kecamatan dengan Populasi dan Kematian Terbanyak ;

» Kecamatan Kurun merupakan wilayah dengan basis populasi terbesar di kabupaten ini (35.855 jiwa)
sekaligus mencatat volume kematian nominal terbanyak {158 jiwa), Meskipun jumlah kematiannya tinggi
secara kuantitas, nilai CDR-nya berada diangka 441 (di bawah rata-rata kabupaten) karena faktor pembagi
jumiah penduduknya yang besar.
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BAB V
KUALITAS DAN MOBILITAS PENDUDUK

[Aspek Kesehatan]

Pengaruh Aspek Kesehatan terhadap KUALITAS
Penduduk Kualitas penduduk merujuk pada mutu sumber daya manusia (SDM) di suatu wilayah. Kesehatan
berkontribusi langsung melalui indikator-indikator berikut

* Angka Harapan Hidup (AHH) : Semakin baik layanan kesehatan dan gizi masyarakat, semakin tinggi
usia harapan hidupnya. AHH yang tinggi mencerminkan kualitas hidup dan kesejahteraan yang baik.

+ Angka Kematian Bayi (IMR) : Tingginya angka kematian bayi mencerminkan buruknya kualitas sanitasi,
gizi ibu hamil, dan akses medis darurat di suatu daerah,

« Produktivitas dan Ekonomi : Penduduk yang sehat memiliki jam kerja yang optimal dan jarang absen
karena sakit. Hal ini meningkatkan pendapatan per kapita dan menurunkan angka kemiskinan.

+ Perkembangan Kognitif (Stunting) : Kesehatan anak pada 1.000 hari pertama kehidupan menentukan
kecerdasan mereka. Penurunan angka stunting secara langsung meningkatkan kualitas generasi
penerus.
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Pengaruh Aspek Kesehatan terhadap MOBILITAS Penduduk
Mobilitas penduduk adalah pergerakan atau perpindahan penduduk dari satu wilayah ke wilayah lain (baik
permanen/migrasi maupun non-permanen/komuter). Kesehatan memengaruhinya melalui dua cara :

» Keterbatasan Layanan Medis (Pendorong) : Daerah terpencil dengan fasilitas kesehatan minim atau
angka wabah penyakit yang tinggi sering kali ditinggalkan oleh penduduknya.

» Fasilitas Kesehatan Modern (Penarik) : Kota-kota besar dengan rumah sakit rujukan lengkap menarik
mobilitas penduduk, baik untuk pindah menetap maupun mobilitas sementara (misalnya medical
tourism atau berobat).

+ Penyebaran Penyakit Menular : Pergerakan manusia yang tinggl mempercepat transmisi penyakit
antarwilayah (seperti malaria, TBC, atau virus influenza baru).

« Kerentanan Migran : Penduduk yang bermigrasi ke kota besar tanpa keahlian sering kali terpaksa
tinggal di kawasan kumuh (sfems). Kondisi lingkungan yang tidak sehat ini menurunkan kualitas
kesehatan mereka secara drastis.

Keterkaitan Tabel Kasus Kabupaten Gunung Mas (2025)

Jika dikaitkan dengan data mortalitas pada tabel sebelumnya wilayah dengan CDR tinggi (seperti Kahayan Hulu
Utara di angka 6,09) mengindikasikan adanya isu pada kualitas kesehatan penduduk di sana (mungkin karena
akses puskesmas vang Jauh atau sanitasi buruk). Kondisi kesehatan yvang timpang antar kecamatan ini
berpotensi memicu mobilitas penduduk lokal dan kecamatan dengan CDR tinggi menuju kecamatan pusat
kota (seperti Kurun) demi mendapatkan akses fasilitas medis yang lebih memadai.
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'+ Rasio Anak dan Perempuan ({ CWR)

1 &42.10.01 |SEPAMNG 2528 &694 27,45
e &2 10.0Z2 |KURUMN 99582 2715 27.2
3 &2.10.02 |TEWAH 5 662 1.485 26,23
& 62 10.04 |KAHAYAMN HULU UTARA 2. 241 524 23,18
5 &2.10.05 RUMGAM S.044 202 29 63
& &2.10.068 |MAMUHING 3.342 2453 28 . 22
T &2.10.07 FMIHIMNG RAY A 2148 aoe 28 .35
= 62.10.08 |DAMARMNG BEATU 1.216 229 25

9 &62.10.07 |MIRI MAMNASA 1.073 257 232,95
10 &2.10.10 |RUMNGAN HULLU 1.857 H26 22,94
1 S62.10.11 |MAMUHING RAYA 1.497 286 25,78
12 &62.10.12 |RUNGAMN BEARAT 1.762 408 23.16

Sumiber - Date Konsolfidasy Bersify Semester I Tahu 2025

Tabel di atas menyajikan data CWR (Child-Woman Ratio) atau Rasio Anak-Wanita per kecamatan di
Kabupaten Gunung Mas. CWR merupakan indikator demografi yang digunakan untuk mengukur tingkat fertilitas
(kelahiran) secara tidak langsung, dengan membandingkan jumilah anak usia balita terhadap jumlah wanita usia
reproduktif. Kecamatan dengan Fertilitas (CWR) Tertinggi terdapat pada Kecamatan Rungan mencatatkan angka
fertilitas tertinggi dengan nilai CWR 29,63. Artinya, terdapat sekitar 22-30 anak balita per 100 wanita usia subur di
kecamatan ini. Kecamatan Mihing Raya menyusul di urutan kedua dengan CWR 28,35. Kecamatan Manuhing berada
di urutan ketiga dengan CWR 28,22, Kecamatan dengan Fertilitas (CWR) Terendah terdapat pada Kecamatan Rungan
Hulu memiliki angka fertilitas terendah dengan CWR 22 94 (terdapat sekitar 23 anak balita per 100 wanita usia subur).
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Kecamatan Rungan Barat dan Kahayan Hulu Utara juga memiliki angka CWR yang relatif rendah, masing-masing
berada di angka 23,16 dan 23,18.

Total Tingkat Secara keseluruhan di wilayah Kabupaten Gunung Mas, terdapat 26.472 jiwa wanita usia subur dan
9.678 jiwa anak usia 0-4 tahun. Hal ini menghasilkan rata-rata CWR Kabupaten sebesar 26,54.

[Aspek Kematian/Mortalitas]

Aspek Kematian (Mortalitas)

Aspek kematian (mortalitas) adalah salah satu darn tiga komponen utama dalam ilmu demografi ( kelahiran
dan migrasi) yang mempelajari fenomena hilangnya seluruh tanda-tanda kehidupan secara permanen pada
individu atau kelompok masyarakat dan wakiu ke wakiu. Dalam kajian kependudukan, aspek kematian tidak
hanya dilihat sebagal penstiwa biologis hilangnya nyawa, melainkan sebagai sebuah indikator sosial,
ekonomi, dan kesehatan yang mencerminkan kualitas hidup di suatu wilayah. Diantaranya adalah :

» Angka Kematian Bayi ( Infant Mortality Rate/IMR/AKE)
Angka Kematian Bayi (AKB) atau Infant Martality Rate {(IMR) adalah indikator demografi yang menunjukkan
Jjumlah kematian bayi berusia di bawah satu tahun (0 hingga 11 bulan) yang terjadi per 1.000 kelahiran
hidup dalam satu tahun tertentu).
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] 62.10.01 |SEPANG 178 7.68 2 7.4 n,24
2 &2.10.02 |KURUM &858 27,94 5 17,86 0,77
3 &£2.10.02 |TEWAH 210 12,27 7 25,00 2,26
FA &£210.04 |[HAHAYAM HULU UTARA 153 &,60 1 2,57 0,55
5 62.10.05 |RUNGAN 176 7.59 o o,00 0,00
& S2.10.06 |MANUHING 278 1,99 2 714 0,72
7 &62.10.07 |MIHING RAYA 120 5,61 2 7.4 1,54
8 62.10.08 |DAMANG BATU 75 323 2 714 2,67
9 &£2.10.09 |MIRI MANASA 59 2,54 o 0,00 0,00
10 &2.10.10 |RUNGAM HULL 94 4,05 3 10,71 219
n &2.10. 11 |MANUHING RAYA 97 £,18 1 2,57 1,02

k< 10,71 2,48

12 621072 RUMGAMN BEARAT 121 5,22

Sumiber - Data Dinas Kesehatan Kab. Gunung Mas-

Secara gans besar, tabel tersebut menunjukkan bahwa kondisi kesehatan masyarakat di Kabupaten
Gunung Mas sudah sangat baik karena memiliki Angka Kematian Bayi (AKB/IMR) yvang sangat rendah,
yaitu hanya sebesar 12,07 per 1.000 kelahiran hidup. Dan secara umum, risiko kematian bayi di hampir
seluruh kecamatan berhasil ditekan hingga di bawah angka 4.

Keberhasilan tertinggi dicapai oleh Kecamatan Rungan dan Kecamatan Miri Manasa yang berhasil
mencetak rekor Zero Mortality (0% kematian) atau sama sekali tidak ada bayi yang meninggal sepanjang
tahun.

Untuk perhatian khusus terhadap 2 (dua) Kecamatan yaitu Kecamatan Sepang : Menjadi wilayah
dengan indeks kerentanan tertinggi (AKE 11,24). Meskipun secara jumlah hanya ada 2 bayi yang
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meninggal, angka rasionya melonjak tajam karena jumlah kelahiran di wilayah ini sedikit. Kecamatan Tewah
menjadi wilayah dengan jumlah kematian bayi terbanyak secara fisik, yaitu sebesar 7 kasus kematian
(menyumbang 25% dari total seluruh kematian bayi di kabupaten).

» Angka Kematian Neonatal { Kematian Bayi Baru Lahir/NNDR)
Angka Kematian Neonatal atau Neonatal Mortality Rate (NMR) atau Meonatal Death Rate (MMNDR) adalah
indikator demografi yang menunjukkan jumiah kematian bayi yang terjadi pada 28 han pertama setelah
kelahiran hidup per 1.000 kelahiran hidup dalam satu tahun tertentu. Indikator imi mengukur risiko
kematian spesifik pada fase paling rentan dalam hidup secrang manusia, yaitu masa bayi baru lahir (usia
0 hingga 28 hari).

i &2.10.01 |SEPAMG 178 7,68 z 9,52 11,24
2 £210.02 |KURUN 648 27,94 & 19,05 0,62
= £2.10.02 |[TEWAH 210 13,27 5 23,81 1,61
4 | 62.10.04 |[KAHAYAN HULU UTARA 153 6,60 1 4,76 0,65
5 &2.10.05 |[RUNGAMN 176 7,59 o 0,00 0,00
& 6210 06 |MAMUHING 278 11,99 2 2,52 0,72
7 £2.10.07 |MIHING RAYA 120 5,41 2 .52 1,54
g8 | 62.10.08 |DAMANG BATU 75 2,23 1 £6,76 1.23
9 £210.09 |MIRI MANASA 59 2,54 o 0,00 0,00
10 421010 |RUNGAMN HULU 94 4,05 i 5,76 1,06
1 &210.11 |MANUHING RAYA 97 518 1 4,76 1,02

z 1,65

12 &2.10.12 |RUNEAN BEARAT 121 5,22 2,52

Sumber : Data Nnas Kesehatan Kal. Glinurmng Mas
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Tabel diatas menyajikan data Kelahiran Hidup, Kematian MNeonatal {Bayi Baru Lahir 0-28 Hari), dan
Angka Kematian MNeonatal (AKE MNeonatal/NMR) per kecamatan di Kabupaten Gunung Mas. Secara
akumulatif di tingkat kabupaten, tercatat ada 2.319 kelahiran hidup dengan 21 kasus kematian neonatal,
menghasilkan nilai rata-rata AKB Neonatal sebesar 9,06. Angka ini menunjukkan bahwa dari setiap 1.000
bayi yang lahir hidup di Kabupaten Gunung Mas, sekitar 9 bayi meninggal pada rentang usia 0 hingga 28
hari pertama mereka.

e Angka Kematian Post Neo- Natal ( Angka Kematian Lepas Baru Lahir/PNNDR)
Angka Kematian Pasca-MNeonatal (Post-MNeonatal Mortality Rate), atau disebut Angka Kematian Lepas Baru
Lahir (PNMDR), adalah indikator demografi yang menunjukkan jumlah kematian bayi berusia antara 29 hari
sampai menjelang tepat 1 tahun (usia 29 hari hingga 11 bulan} per 1.000 kelahiran hidup dalam satu tahun
tertentu. Indikator ini memantau risiko kematian anak yang berhasil melewati fase kritis 28 hari pertamanya

{neonatal).
1 S2Z2.10.01 SEPANMG 178 7T.68 [} o.o0 o.o0
2 S&Z210.02 |KURUM S48 27,94 1 16,67 o.15
3 &Z2.10.0=F | TEWAH 10 1=3.37 2 33.33 o.85
& 52 10.04 |[HaHAYARM HULU UTARS 1535 6,60 o o0o.00 o.o0
=1 S210.05 RUMNMGAR 176 7.59 [} o.00 o.o0
& SZ210.06 |MANUHING 278 11.29 [n ] o.oo0 o.Oo
T SZ10.07 | MIHING RAYS 1=0 5.481 o o.00 o. oo
(=] S6Z.10.08 DAMARG BATU 75 3.23 8] o.00 o.o0
o SZ2.70.09 | MIRI MMA MASS 59 2.55 2 3=5.33 .39
1o &2.10.10 RUNMGAR HULLU o5 5,05 o o.00 o.oo
1 &6Z2.10-11 MAMUHINMNG RAY O o7 &G 18 o o.00 o. oo
12 &a2.10.12 RUNGANMN BARAT 121 5.22 1 156,687 0,83

Sumber; Data Dings Kesahatan Kab, Gunung Mas
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+ Angka Kematian Anak (AKA)
Angka Kematian Anak (AKA) atau secara internasional disebut Child Mortality Rate (CMR) adalah indikator
demografi yang menunjukkan jumlah kematian anak berusia 1 sampai 4 tahun (tepatnya usia 12 hingga
59 bulan) per 1.000 penduduk anak pada kelompok umur tersebut dalam satu tahun tertentu.Berbeda
dengan Angka Kematian Bayi (AKB) yang menghitung usia di bawah 1 tahun, AKA khusus mengukur risiko
kematian pada anak-anak yang telah melewati masa bayinya tetapi belum mencapai usia 5 tahun,

1 62.10.01 |SEPANG a%4 TI7 2 T.14 2,68
2 621002 |KURUMN 2. 715 28,05 3 17,846 0,18
3 62.10.03 |TEWAH 1483 13,34 7 25,00 0,47
& 62.10.04 |KAHAYAN HULU UTARA 924 L 1 3,57 0,19
L] 62.10.05 |RUNGAN 02 9,32 0 0,00 0,00
[+] 62.10.06 |MANMUHING 43 9. 74 2 714 o.21
7 $2.10.07 |MIHING RAYA a0% 6,29 2 714 0,33
8 62.10.08 |DAMANG BATU 329 3,40 2 7.14 0,61
b2 62.10.09 |MIRI MANASA 237 2,66 0 0,00 0,00
10 621010 |RUNGAN HULUD L26 4,40 3 10,71 0,70
n 62.10.11 MANUHING RAYA Jaa 3,99 1 3,97 0,26
12 621012 |RUNGAN BARAT 408 4£22 3 1,71 0,74

Sumber - Data Dinas Kesehatan Kab, Gunung Mas
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+ Angka Kematian [bu ( Martenal Mortality Rate/AK])

Angka Kematian Ibu (AKI) atau Maternal Mortality Rate (MMR) adalah indikator demografi dan kesehatan
yang menunjukkan jumiah kematian perempuan vang disebabkan oleh komplikasi kehamilan, persalinan,
dan masa nifas (hingga 42 har setelah melahirkan) per 100.000 kelahiran hidup dalam satu tahun tertentu.
Berbeda dengan angka kematian bayi yang menggunakan pembanding per 1.000 kelahiran hidup, AKI
menggunakan konstanta 100.000 karena secara statistik jumlah kasus kematian ibu jauh lebih sedikit
dibandingkan kematian bayi, sehingga membutuhkan angka pengali yang lebih besar agar nilainya berupa
bilangan bulat yang mudah dianalisis.

Sumber - Datz Dinas Kesehatan Kab, Gurmng Mas

1 62.10.01 | SEPANG 0 0 0 0

2 | 6210.02 |KURUN 648 0 0 0 0 0,00
3 | 6210.03 |TEWAH 310 0 1 0 1 32258
4 | 62.10.04 |KAHAYAN HULU UTARA 153 0 0 0 0 0.00
5 | 62.10.05 |RUNGAN 174 0 0 0 0 0,00
6 | 6210.06 IMANUHING 278 0 0 0 0 0,00
T | 62.10.07 |MIHING RAYA 130 0 0 0 0 0,00
8 | 6210.08 |DAMANG BATU 75 0 0 0 0 0,00
g | 6210.0% |MIR] MANASA 59 0 0 0 0 0,00
10 | 62.10.10 |RUNGAN HULU 94 0 0 0 0 0,00
N 62101 |MANUHING RAYA 97 0 0 0 0 0,00
12 | 62.10.12 |RUNGAN EARAT 121 0 0 0 0 0.00
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[Aspek Pendidikan]

Aspek pendidikan adalah seluruh dimensi yang berkaitan dengan prases belajar-mengajar, sistem sekolah,
tingkat pengajaran, dan tingkat pengetahuan masyarakat di suatu wilayah, Dalam konteks data kependudukan
(demografi), aspek pendidikan menjadi indikator utama untuk mengukur kualitas dan kapasitas sumber daya

manusia (SDM).

Angka Partisipasi Kasar (APK)

Angka Partisipasi Kasar (APK) adalah indikator pendidikan yang mengukur rasio antara jumlah siswa yang
sedang bersekolah di jenjang pendidikan tertentu (tanpa memandang usia siswa tersebut) dengan tofal

Jumlah penduduk usia sekolah yang sesuai dengan jenjang tersebut.

SD/Primary School
laki-laki 8632 8.815 7,92
Perempuan 8106 8199 28.87
SLTP/Junior 5SS
laki-laki 3.375 L 465 75,52
Perempuan 3.297 4018 82,046

Sumiber ; Date Disaipora Kab- Guaung Mas
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Angka Partisipasi Murni (APM)

Angka Partisipasi Mumi (APM) adalah indikator pendidikan yang mengukur persentase anak pada kelompok
usia tertentu yang sedang bersekolah di jenjang pendidikan yang tepat sesuai dengan usianya. Indikator ini
digunakan untuk melihat seberapa banyak anak di suatu wilayah yang menempuh pendidikan secara tepat
waktu tanpa mengalami keterlambatan atau putus sekolah.

SD/Primary School (7 =12 THN)
laki-laki 8632 8.815 97,92
Perempuan B.10& 8199 28,87
SLTP/Junior SS (12 .15 THN)
laki-laki 3.375 5.897 57.23
Perempuan 3.297 5.428 &0, 74

Sumber : Data Nsafkpora Kab. Guaurng Mas

Angka Putus Sekolah (APS)

Angka Putus Sekolah (APiS atau Drop Out Rate) adalah indikator pendidikan yang menunjukkan persentase
siswa yang berhenti bersekolah atau tidak dapat menyelesaikan pendidikannya sebelum menamatkan jenjang
pendidikan tersebut. Indikator ini digunakan untuk mengukur tingkat kegagalan sistem pendidikan dalam
mempertahankan siswa hingga lulus, sekaligus mendeteksi ketidakmerataan akses pendidikan di suatu
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wilayah. Semakin rendah angka ini, semakin baik kualitas dan ketahanan sistem pendidikan di daerah

tersebut.
sD 16.738 mn 0,07
SLTP 65672 35 0,52
Surnber - Data Disdibpors Kab. Gunung Mas
[Aspek Ekonomi]

Aspek ekonomi dalam profil kependudukan dan pencatatan sipil merupakan fondasi utama bagi pemerintah
dan pelaku usaha untuk mengukur potensi pasar, merencanakan ketenagakerjaan, serta mendistribusikan
bantuan sosial secara tepat sasaran. Data demografi berfungsi sebagai indikator utama untuk mengukur kekuatan
daya beli pasar dan kapasitas produktif sebuah perekonomian.

Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa,

baik untuk memenuhi kebutuhan sendirt maupun untuk masyarakat. Di Indonesia, batas usia tenaga kerja secara
umum merujuk pada penduduk yang telah memasuki usia 15 tahun ke atas ( Produktif).
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1 621001 |SEPANG & 254 9.389 66,61
2 &6£2.10.02 |KURURN 24 610 2620 67,98
3 621003 |TEWAH 14.458 21472 67,33
4 &2 1004 |KAHAY AN HULU UTARA 5916 8557 69 14
L] &£2.10.05 |RUNGAN 7.889 11.613 67,23
& 621006 |MANUHING 85926 12.506 68,74
7 &£210.07 |MIHING RAY A 5210 B.012 65,03
B8 4£2.10.08 |DAMANG BATU 3.372 5.064 66,59
? 621002 |MIRI MANASA 2.750 4.059 67,75
10 621010 [RUNGAN HULU AHTTE 6965 68,6
LL 62101 MAMUHING RAY A 4010 5.220 67,74
12 621012 |RUNGAN BARAT 4.517 6. 606 68,38

Sumber - Data Konsalidasi Bersily Semester & Tahun 2025

Tabel diatas menyajikan data jumiah penduduk, usia kerja, dan persentase tenaga kerja di 12 kecamatan yang
berada di Kabupaten Gunung Mas. Berdasarkan data agregat, total jumlah penduduk mencapal 136.364 jiwa,
dengan jumlah penduduk kategori usia kerja sebanyak 92.360 jiwa, sehingga menghasilkan rata-rata persentase
tenaga kerna sebesar 67,73%. Kolom persentase tenaga kerja mengindikasikan seberapa besar porsi penduduk
usia kerja dibandingkan dengan total populasi di tiap kecamatan.

Persentase Tertinggi Berada di Kecamatan Kahayan Hulu Utara (69,14%). Meskipun jumlah penduduknya relatif
sedang (8.557 jiwa), wilayah ini memiliki proporsi usia produktif yang sangat dominan. Persentase Terendah
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berada di Kecamatan Mihing Raya (65,03%). Hal ini mengindikasikan bahwa rasio ketergantungan (dependency
ratio) di kecamatan im sedikit lebih tinggi dibandingkan kecamatan lainnya karena proporsi usia non-produktif
(anak-anak/lansia) yang lebih besar.

Struktur kependudukan di seluruh kecamatan Kabupaten Gunung Mas tergolong sangat seragam dan ideal
secara ekonomi, di mana angka persentase tenaga kerja secara konsisten bergerak stabil di rentang 65% hingga
69%. Hal ini menunjukkan bahwa Kabupaten Gunung Mas secara keseluruhan sedang menikmati bonus
demografi, di mana mayoritas penduduknya berada di usia produktif yang siap menyokong roda perekonomian
daerah.

Angka Partisipasi Angkatan Kerja (APAK)

Indikator ini disajikan dalam data agregat untuk menunjukkan persentase penduduk usia kerja ( dengan data
usia 15 tahun ke atas atau rentang produkfif 15-64 tahun) yang aktif secara ekonomi, baik mereka yang
statusnya sudah bekerja maupun vang sedang aktif mencar pekerjaan (pengangguran).

Mengapa APAK ada dalam Data Kependudukan :
«  Mengukur Keterlibatan Kerja : Untuk mengetahui seberapa besar porsi tenaga kerja potensial di suatu
wilayah yang benar-benar terlibat dalam kegiatan produktif menghasilkan barang atau jasa.
e Dasar Kebijakan : Membantu pemerintah (pusat maupun daerah) memetakan kebutuhan lapangan
kerja, mengukur tingkat pengangguran, serta menyusun perencanaan pembangunan ekonomi
daerah.
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Sumber - Datz Konsoiidasi Barsif Sernester I Tafn 20725

I | 62103 |SEPANG B35 | U5 | 300 | 2306 | 1024 | 3330 2541 (RI6F) MO | WD | 1827 | 2GAd | 3358 | 2S%b| 6254 | TI9R | oM | 592
3 T BOL | TAO | 1384 | 9431 ) 4309 |H3748000285|4R3%( 1RIRL | RASE| EE31 | sk |12040) DETQ|2L400) TOAE | 4147 | &14S
1 | 621033 |TEWAH ST | 369 | %39 [ 550 | 24P3 | 75G6| 4083 |Z79%| BATS | 15B4| 3999 | 5583 | TaeT| 6791 [1a£58| TH3L | &N | 6138
& | 621006 |KAMAYAN HULUUTARA| 260 | 165 | 405 | 2290 | 779 |3049 | 2530 | 94k | 3474 | 642 | 1800 | nadp | 3072 |2%ee|sme| %6 | 4k | Sam
5 | 621035 |RUNGAN 259 | WER | 402 | 9055 ) 1504 | G5 RANG[1447| G061 | T | LOS5 | RROE | 4197 | 3401 | TAOT| L34 | 4481 | 4L
§ | 621038 |MANUHING 350 | WA | S4B | NSy 1470 | ARTH| 3805|1618 5473 | TIX | 240 | 3071 ATV ADS | B59e | EWR | &0%E | 6309
1 | s2inm IHII—HNEM‘F’A T2 | W | 333 [ 1524 | 762 | 2888 | 2168 863 | 30U | FUT | ek | 2199 | 1705 | 22B5 | SHQ| TEAY | 2473 | EIIR
B | 629008 |DAMANG BATU M0 | &0 | 29 | 1291 | 540 | 180 | LeSt | 627 | 2008 | 346 | 93 | 1204 | 1309|1563 |ad2| do% | MR | e
§ ] 621039 |MIRI MANASA M9 | e | 182 [ ROI3 | A% | LASY( EN32 | W07 | 163% | 32 ) TR | UM | DuRO | 1RO 2750 TSR | M3 | 9%
H | s11a1n |EM~IG.&NHLLI I3 | 92 | 378 | 1826 | BAY | 2700 | ZDAD | 97 | 0A7 | W2 | LB | EDA D04 | ZEDALATTR| BN | &AL | E3EE
1| e2an |HAHLIHIEI3M‘!.&. 158 | 907 | 285 | 1582 ) M. ‘2258 ) 1700 | &R3 | 2823 | &SR | 1O | TARD 216 | TRAD [ ADO | TRAL | L&pR | 4292
2 | 621002 [RUNGAM BARAT 200 | 18 | 338 | 1748 | 839 | 2547|1948 | 567 | 2915 | 484 | 188 | 180D | 232 | 2OBG | 4517 | B8) | £638 | 6453

Tabel diatas menyajikan Data Agregat Ketenagakerjaan berdasarkan Kecamatan di Kabupaten Gunung Mas,
yang memetakan persebaran angkatan kerja, penduduk usia produktif, serta Angka Partisipasi Angkatan Kerja
(APAK). Pusat Populasi Produktif Terbesar : Kecamatan Kurun merupakan wilayah dengan jumiah usia
produktif terbesar, yakni 24.610 jiwa, dengan Angkatan Kerja mencapai 15.124 jiwa dan angka APAK sebesar
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61,45%. Populasi Produktif Terkecil : Kecamatan Damang Batu memiliki jumlah penduduk usia produktif
paling sedikit yaitu 3.372 jiwa. APAK Tertinggi : Kecamatan Rungan Barat mencatat tingkat partisipasi
angkatan kerja tertinggi dengan nilai 64,53%, disusul oleh Kecamatan Rungan (64,15%). Hal ini
mengindikasikan perputaran atau keterlibatan ekonomi penduduk usia produktif di wilayah tersebut sangat
maksimal. APAK Terendah : Kecamatan Mihing Raya memiliki tingkat partisipasi terendah yaitu 57,79%,
mengindikasikan bahwa proporsi penduduk usia produkiif yang bersekolah atau mengurus rumah tangga
(Bukan Angkatan Kerja) di daerah tersebut relatif lebih finggi.

Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan

1 BELUM/ TIDAK EEKER LA ITTF. V1583 14 . 545 31.70&6
=z MEMGURUS RUMAH TAMNMGG.O i | 185255 18.2355
= PELAJAR/ MAHASISW.A, 15291 153.965 Z9. 255
£ PEMSIUMA M 280 155 £H35
5 PEGAW ALl NEGERI SIPIL {(PHH=) 1.3&68 1.784 =52
& TERTARA MASIOMAL INDOMNESLA (THRD =0 o =0

T HKEPOLISIAMN R (POLRID 286 15 S04
8 PERDAGAMGAR 11a T2 2o
o PETANMNISAPEKEELUMN 22972 . 871 SZ2. 843
10 PETER MAR 10 £ 14

L NELAY AN PERIFKANAR 7 = Lk
12 INDUSTRI 1 o 1

1= HKOMNSTRUKISI 5 O 5
14 TRAMNSPORTASI 1= o 1=
15 HARYAWARMN SWASTA 1.272 8135 2.585
18 HKARYAWA M EURMMN 256 E=] =5
17 HARYAWAMN BURMD =3 = 45
8 KARYAWAR HONORER s0Z=2 1.071 1.81=
1=z EBURUH HARLAN LEPAS G577 T 537
20 EBURUH TARIL/PERKEBUMNMATR o285 H5232 1.250
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21 BURUH MELAYAMN/PERIKAMNAN 2 o ]
22 BURUH PETERMNMAKAM & L8] &
23 PEMBANTU RUMAH TANGGA 1 1= 14
24 TUKANG CUKUR - L8] 2
25 TUKANG LISTRIK 3 o <]
26 TUKANG BATU 36 1 37
27 TUKANG KAYU 58 o 58
28 TUKAMG SOL SEPATU 2 o 2
29 TUMAMNG LAS/PAMNDAI BESI 12 1 12
20 TUKAMG JAHIT & & 10
21 PEMNATA RIAS 3 7 10
32 PEMATA RAMBUT 1 5 &
23 MEK AMIF 25 1] 25
34 SEMNIMATR 3 o 3
25 PARA_ (1] 1 1
246 PEMDETA 118 TO 1288
37 WA RTAW A M 7 (1] 7
=8 UsSTADZ/ MUBALIGH . (1] &
a9 JURLU MASA R 1] 2 2
40 AMGGOTA DPRD KAB./KOTA & 7 12
47 DOSEM 2 1 <]
52 GURU 231 T4 T2
£3 PEMNGACARA & o &
S 4 KONSULTAMN 2 L8] 2
45 DOKTER 14 20 34

71 | Frefl Kependudaukan Tahawn 2025



L6 BlDAMN 0 81 81
FAY) PERAWAT 54 95 149
L8 APOTEKER 1 7 8
L9 PENYIAR RADID o L 1
50 SOPIR 1] o 68
31 PEDAGAMNG 171 23 264
o2 PERANGKAT DESA 139 D4 123
23 BlARAWATI 0 & &
54 KEPALA DESA 22 2 24
55 WIRASWASTA 8125 2. 730 10.855
L] ANGGOTA LEMEBAGA 7 1 a
37 OPERATOR 1 o 1
58 TEKHNISI = 1 4
a9 PEKERJAAN LAINKNYA 1 3 14

Sumber * Data Konsolidasi Barsih Semoaster I Tanun 2025

Sektor Pekerjaan Utama (Mata Pencahanan Terbesar) Untuk penduduk yang aktif bekerja secara ekonomi,
lapangan pekerjaan didominasi cleh tiga sektor utama:

1. Petani/Pekebun : Menjadi mata pencaharian nomer satu di kabupaten Gunung Mas dengan total 32.843
jiwa (22.972 LK dan 9.871 PR);

2. Wiraswasta : Berjumiah 10.855 jiwa (8.125 LK dan 2.730 PR) sebagai penggerak sektor usaha mikro dan
mandiri.

3. Karyawan 5Swasta ; Benumilah 2.585 jiwa (1.972 LK dan 613 PR) yang bekerja di sektor korporasi atau
perusahaan non-pemerintah.
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[Aspek Sosial]

Aspek sosial pada profil kependudukan adalah bagian penting yang membahas kondisi kehidupan bersama
dalam masyarakat, meliputi tingkat pendidikan, derajat kesehatan, dan kesejahteraan sosial. Aspek ini
memberikan gambaran tentang kualitas hidup penduduk di suatu daerah.

Hubungan Aspek sosial dengan Profil Kependudukan adalah Indikator kemiskinan : Proporsi penerima PEI
menunjukkan persentase warga yang berada di bawah gans kemiskinan atau rentan miskin. Peta kerentanan
sosial, data PBI membantu pemerintah memetakan wilayah yang paling membutuhkan bantuan modal jaminan
kesehatan. Evaluasi kesejahteraan: Angka ini mengukur tingkat keberhasilan daerah dalam menyejahterakan

warga kurang mampu dan penyandang disabilitas.

Sumber, Data Konsolidast Bersih Semester I Tahan 2025

I [ eZIDOl |SEPANG 8 b & B B ] 2 1 1 ] i ] ] 1 1 ] 1] a
T | EFABT [KURUN i1 a 25 B E % 8 12 0 24 1 15 L 1 7 b L 11
3 | 420903 fTEWAH L L B 2 o z ] 3 7 5 i ) i} 1 1 L ] 9
L | ATFD0L [HAHAYAN HULL UTARA | & ] 12 2 o z 2 3 5 3 z 5 3 I 4 ! o !
5. | A2I005 |RUNGAN n B b z o I i 1 5 ] 3 ) 1] o (] ] ] a
8 | 21008 [MANUHING £ b 10 0 2 F3 H 3 8 n ] 2k [ I ] ] 2z Z
7| E21507 |MIHIG RATA ] 1 b 3 Z H 2 L | 4 i b H 1 3 ] ] g
E | 611003 |[DAMANG EATU ] 2 i ] B ] L] 1 1 1 a 1 ] 1 1 g 1 1
¥ | 6E0ID IRUHEAN‘HHLH 3 1 & Z 3 ] g 1 1 3 a 3 1 il 1 g 1] a
10 | 62100 |MANUHING RAYA & 4 B 8 ] | 1 2 3 3 a & b 1] ] 1] b a
M | 821082 |RUNGAN BARAT ] & 7 2 ] z 2 2 i I o 1 £ 1 ] ] 1] a
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Tabel di atas menyajikan data Rekapitulasi Jumlah Penyandang Disabilitas menurut Jenis Kelamin ( LK = Laki-
laki, PR = Perempuan) dan Kecamatan di Kabupaten Gunung Mas. Total keseluruhan penyandang disabilitas yang
tercatat di kabupaten ini adalah 317 orang. Secara akumulatit di tingkat Kabupaten Gunung Mas, proporsi
penyandang disabilitas lebih banyak berjenis kelamin laki-laki dibandingkan perempuan pada hampir semua
kategori, kecuali pada kategori Disabilitas Rungu/Wicara di mana jumlah perempuan (35 orang) sedikit lebih
banyak danipada laki-laki {30 orang).

[Aspek Mobilitas/Migrasi]

Aspek mobilitas atau migrasi dalam profil kependudukan mengukur dinamika pergerakan penduduk secara
spasial (geografis) melewati batas administratif dalam jangka wakitu tertentu. Data rincdd mengenai mutasi
penduduk ini sangat krusial bagi pemerintah dalam merancang perencanaan wilayah, menghitung proyeksi
kebutuhan pangan, alokasi anggaran daerah.

1 SZ 1007 SEFA MG T 21 15=
= SZ_1D.0O0Z oL R L 551 £ T 1-Ooas
= SZ_10.0= TEW .S H T=1 TS Z=7
% SZ_ 100 % PO HS S P HOVL U LT S RS & =& =
= S2.710.05 R MG Ak T =2 14832
= SZ_10.08 FAS I HIFNG =2=0 =218 =]
7 S2.70.07F EIHIF G RANS 5% 55 118
= SZ.10.02 DardardE EATu 15 1= Pt =]
=2 S22 10.0% e I e e e 1= = =22
10 SZ.70.10 RUMNMG SN HO LW 10 T <% =
11 &2.780.711 FARILUHIMNG R.A58 25 =5 £
1= SZ.T0.T= RUMNGANM ESRAT =57 =9 FTO

Sumber - Data Konsofidasi Bersify Sermester I Tafnr 2025
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Tabel diatas menyajikan data Rekapitulasi Migrasi Datang Antar Kabupaten dan Antar Provinsi menurut Jenis
Kelamin (LK = Laki-laki, PR = Perempuan) di 12 Kecamatan, Kabupaten Gunung Mas. Total keseluruhan migran
vang datang ke kabupaten ini tercatat sebanyak 2.474 orang. Perpindahan penduduk masuk ini tersebar tidak
merata di 12 kecamatan, dengan rincian menonjol sebagai berikut ; 1. Jumlah Migrasi Masuk Tertinggi : Kecamatan
Kurun menjadi wilayah tujuan utama dengan total 1.045 orang pendatang (551 Laki-laki dan 494 Perempuan).
Angka yang sangat tinggi ini wajar karena Kurun merupakan pusat pemerintahan {ibu kota) Kabupaten Gunung
Mas yang memiliki daya tarik ekonomi dan fasilitas lebih lengkap. Jumiah Migrasi Masuk Tertinggi Kedua & Ketiga
: dikuti oleh Kecamatan Manuhing dengan 448 orang pendatang dan Kecamatan Tewah dengan 237 orang
pendatang. Jumlah Migrasi Masuk Terendah : Kecamatan Miri Manasa mencatatkan jumlah pendatang paling
sedikit, yaitu hanya 22 orang (13 Laki-laki dan 9 Perempuan), ditkuti tipis oleh Kecamatan Rungan Hulu dengan
24 arang.

1 &2.70.01 SEPANRG =52 S5 156
= SZ.10.02 KURLIMNM 5086 = FTO
= S22 1003 TEWAH 1450 1485 28BS
£ S2.710.045 HKAaHAYARM HULLD UTARA 58 & 105
=] G2 10.05 RUMGAM 20 =21 181
=] SZ.10.0& rMMAMUHINMG 15 & 122 285
7 SZ2.10.07 FAIHIMNG RANA 58 &7 125
= S&2.10.03 DAMANMG EATU TS 59 154
Ca SZ.10.09 MMIRI PMAPASS 29 Z3 52
10 S2.70.10 RUMNGAR HUILL) =0 45 &5
11 S&2.710.711 PMAMUHING RAY A =8 =5 T
12 &2 1012 RUMNMGANM BEARAT == = T2

Sumber : Datz Konsolidasy Bersily Semester I Tafin 2025
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Tabel diatas menyajikan data Rekapitulasi Migrasi Pindah Antar Kabupaten dan Antar Provinsi menurut Jenis
Kelamin (LK = Laki-laki, PR = Perempuan) di 12 Kecamatan, Kabupaten Gunung Mas. Total keseluruhan penduduk
vang keluar-atau pindah dan kabupaten ini tercatat sebanyak 2.515 orang. Arus perpindahan penduduk ke luar
daerah ini tersebar di 12 kecamatan dengan rincian utama sebagai berkut :Jumlah Migrasi Keluar Tertinggi :
Kecamatan Kurun mencatatkan angka kehilangan penduduk terbesar dengan total 970 orang (506 Laki-laki dan
464 Perempuan). Sebagai pusat keramaian, tingginya angka ini berbanding lurus dengan tingginya jumilah
pendatang yvang masuk pada data sebelumnya. Jumlah Migrasi Keluar Tertinggl Kedua & Kefiga : Diikuti oleh
Kecamatan Manuhing dengan 288 orang yang pindah dan Kecamatan Tewah dengan 285 orang yang pindah.
Jumilah Migrasi Keluar Terendah : Kecamatan Miri Manasa memiliki jumiah penduduk pindah paling sedikit, vaitu
52 orang (29 Laki-laki dan 22 Perempuan), disusul oleh Kecamatan Rungan Hulu dengan 64 orang.
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BAB VI
KEPEMILIKAN DOKUMEN KEPENDUDUKAN

Kepemilikan dokumen kependudukan dalam profil kependudukan adalah indikator yang mengukur persentase
atau jumlah penduduk di suatu wilayah yang telah secara resmi memiliki dokumen identitas hukum dari pemenintah.
Dokumen-dokumen ini diterbitkan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) sebagai bukti sah status
hukum, pemenuhan hak perdata, dan kewarganegaraan seseorang.

Data kepemilikan dokumen ini digunakan dalam profil kependudukan untuk mengevaluasi cakupan layanan administrasi
kependudukan (Admnduk) dan tingkat kesadaran hukum masyarakat.

» Kepemilikan Kartu Keluarga

Kartu Keluarga (KK) adalah kartu identitas resmi bagi sebuah keluarga yang memuat data tentang susunan,
hubungan, dan jumliah anggota keluarga. Dokumen ini dicetak oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
(Disdukcapil) dan wajib dimiliki oleh setiap keluarga di Indonesia. di dalam profil kependudukan, KK berfungsi
sebagai basis data utama karena setiap penduduk terikat ke dalam satu nomor induk keluarga di dalam kartu
tersebut.

Dian juga berfungsi sebagai dasar penerbitan dokumen Lain : Menjadi syarat mutlak untuk pembuatan KTP-el,
Akta Kelahiran anak, paspor, hingga pendaftaran BPJS Kesehatan. Legalitas Hubungan Hukum : Bukti sah di mata
hukum mengenai ikatan pernikahan dan hubungan orang tua-anak yang sah. Syarat Administrasi Publik
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diperlukan untuk urusan pendaftaran sekolah anak (PPDB), pengajuan bantuan sosial {seperti PBI), urusan
perbankan, hingga pencatatan nikah.

1 62.10.01 |SEPANG 24827 413 2.835 | ‘2388 | 393 2781 98,10
2 | 62.10.02 |KURUN 9742 | 1806 | 1548 | 9591 | 1.708 11299 97,84
3 | 62.10.03 |[TEWAH 5.61 110 6721 2517 | 1.055 6.572 91,78
& 62.10.0& |KAHAYAN HULU UTARA] 2311 481 2792 | 227 (.74 2.733 91,96
bi] 62.10.05 |RUNGAN 3.217 603 | 3.820 | 31583 a70 3735 97,77
6 | 62.10.086 |MANUHING 3.669 356 £.225 | 3617 327 L1144 98,08
7 62.10.07 |MIHING RAYA 2.037 360 2397 2m2 336 2348 91,96
g &2.10.08 |DAMANG BATU L3046 251 1557 | 1289 238 L9527 8,07
9 62.10.09 |MIRI MANASA 1060 126 1233 | L0592 170 1.242 98,96
10 | 62.10.10 |RUNGAN HULU 1.853 343 2198 1.831 328 21539 98,23
1 62.10.11 |MANUHING RAYA L&TT 30z 1779 L4bs 288 L7954 98,59
12 621012 |RUNGAN BARAT 1749 384 2133 | 1732 366 2.0%8 98,36

Surmber - Data Konsolidasi Bersih Semester il Tafnun 2025

Tabel di atas menyajikan data Rekapitulasi Kepemilikan Kartu Keluarga (KK} menurut Kepala Keluarga
berdasarkan Jenis Kelamin (LK = Laki-laki, PR = Perempuan) dan Kecamatan di Kabupaten Gunung Mas. Secara
keseluruhan, dari total 43.260 kepala keluarga yang ada, sebanyak 42.394 di antaranya sudah memiliki Kartu
Keluarga, yvang berarti persentase cakupan kepemiiikan KK di kabupaten ini mencapai 98,00%.
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#» Kepemilikan Kartu Tanda Penduduk (KTP Elektronik)

Definisi Substansi Data KTP merupakan pangkalan data ringkas (database) dari identitas pribadi seseorang. Di
dalam selembar KTP terkandung elemen data terstruktur yang meliputi: Identitas Unik NIK (16 digit angka yang
memuat kode wilayah, tanggal lahir, dan nomor urut pendaftaran). Data Personal ; Nama lengkap (maksimal 60
karakter dan minimal dua kata), tempat/tanggal lahir, golongan darah, jenis kelamin, agama, status perkawinan,
pekerjaan, alamat domisili (RT/RW/Kelurahan/Kecamatan), serta tanda tangan digital dan foto fisik pemilik.

1 62.10.01 |SEPAMNG 9.38% 6.297 6.088
2 621002 |KURUN 36201 24512 23.8n
3 62.10.03 |TEWAH 21472 14.7M 14093
4 | 6271004 |KAHAYAN HULU UTARA 8.557 5.985 5.641
5 | 62.10.05 |RUNGAN 1613 8.055 7.7118
& 62.10.06 |MANUHING 125086 B.&37 8285
T 62.10.07 |MIHING RAYA 8.012 5.222 5.042
8 | 4627008 |DAMANG BATU 5.064 3416 3.254
9 62.10.09 |MIRI MANASA 4.05% 2.817 2.667
10 621010 |RUNGAN HULU 6.965 4. 854 4. 592
n 621011 |MANUHING RAYA 5.920 4.089 3.847
12 | 621012 |RUNGAN BARAT 46,606 4 566 4. 243

Sunher - Data Konsolicasi Bersify Semester I Tahun 2025
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Evaluasi Persentase Cakupan Kepemilikan KTP dari akumulasi data pada baris paling bawah, kita dapat melihat
sejauh mana tingkatan perekaman di kabupaten Gunung Mas dari total 136.364 penduduk, terdapat 92,151 jiwa
warga vang masuk kategori Wajib KTP (\WKTP). Dari target wajib KTP tersebut, sebanyak 89.301 jiwa sudah berhasil
memiliki KTP fisik. Artinya, persentase cakupan kepemilikan KTP di Kabupaten Gunung Mas sudah mencapai sekitar
96,21%. Masih terdapat selisih sekitar 3.850 warga yang tercatat sebagai wﬁﬁb KTP namun belum melakukan
perekaman atau belum menerima kartu fisik mereka.

1 | 6210.01 |SEPANG 9.389 62797 | 4104 193 | 6088 | Z0% | %694
2 | 621002 [KURUM 36,201 26512 | 23847 | 6465 | 23BN TO | 9729
3 | 62.10.03 |TEWAH 21.472 16701 146149 | 552 |14.093| 608 |96,25
& | 621004 |KAHAYAN HULU UTARA]|  B8.557 5.985 | 5.704 281 | h.661| 324 [95,30
5 | 6210.05 |RUNGAN 1613 8055 | 7.740 5 | TNE | 337 | 95,09
6 | 6210.06 |MANUHING 12506 8.637 | 83 326 | 8285 1352 |[9623
T | 6210.07 |MIHING RAYA 8.2 5222 | 5.060 162 | 5.042( 180 |9690
8 | 4210.08 |DAMANG BATU 5.064 3416 | 3249 157 | 325& | 162 | 95,70
g | 621009 |MIRI MANASA 4057 2817 | 21684 13 | 2667 | 150 |95.35
10 | 621010 |RUNGAN HULU 6.965 4854 | 4614 240 | 45%2( 262 (95,06
N | 62101 |MANUHING RAYA 5.920 4.08% | 2879 210 | 3.BAT| 242 | 94,88
12 | £210.02 |RUNGAN BARAT 5604 L5646 | 4753 A3 | 4243 123 (9314

Sumber - Daia Konsalidas) Bersih Sermaster IT Tafwin 2025

W 80 | Prefil Kependudukan Takwn 2025



Berdasarkan data pada gambar, tabel ini menyajikan Cakupan Perekaman dan Kepemilikan KTP Elektronik
(KTP-el) di Kabupaten Gunung Mas yang dibagi ke dalam 12 kecamatan.

Kecamatan dengan Cakupan Tertinggi : Kecamatan Kurun memiliki performa cakupan tertinggi sebesar 97,29%.
Dari 24.512 warga wajib KTP, sebanyak 23.811 jiwa sudah memiliki fisik KTP. Angka im wajar karena Kurun
merupakan pusat pemerintahan (ibu kota kabupaten) sehingga akses ke fasilitas pelayanan publik lebih dekat.
Kecamatan dengan Cakupan Terendah : Kecamatan Rungan Barat memuliki persentase cakupan paling rendah, yaitu
93,14%. Di wilayah ini, masih ada 313 warga yang belum melakukan perekaman data biometrik dan 323 warga yang
belum memiliki kartu fisik KTP.

Tabel ini juga menunjukkan bahwa administrasi kependudukan di Kabupaten Gunung Mas sudah berjalan
sangat baik karena rata-rata cakupan di setiap kecamatan sudah berada di atas 23%. Tantangan utama yang tersisa
bagi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil adalah melakukan jemput bola untuk merekam data 3.535 warga
yang belum rekam dan menyelesaikan pencetakan kartu untuk 3.850 warga yang belum memegang KTP.

» Kepemilikan Kartu Identitas Anak (KIA)
Kartu Identitas Anak (KIA) adalah identitas resmi untuk anak yang berusia di bawah 17 tahun dan belum

menikah, yang diterbitkan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kabupaten/Kota.
Sederhananya, KIA merupakan KTP khusus untuk anak-anak dan balita, yvang berlaku secara nasional di Indonesia.
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KIA yang diterbitkan di masa perkembangan anak dibagi menjadi dua vaitu untuk anak usia 0-5 tahun dan 5-
17 tahun. KIA untuk anak usia 0-5 tahun tidak menampilkan foto, tetapi KIA untuk anak usia 5-17 tahun memakai
foto layaknya KTP. Dalam KIA, informasi yang tertera meliputi nomor induk kependudukan (NIK), foto anak, nama
orangtua, dan alamat rumah. Bedanya dengan KTP, tidak terdapat chip elektronik pada KIA.

1| 42.10.01 |SEPANG 1597 | 149 | 3093 | 1346 | 1252 | 2598 251 | 244 | 495 g4 76,18
2 | 6210.02 [KURUN 6091 | 5598 | 1489 | 4758 | L4B4 | 7242 1333 | 114 [ 2447 7907 | 75T
3 | 421003 |TEWAH 3472 | 3299 | TN | 2295 | 226 [ 4556|1177 | 1.038 | 215 | 47,29 | 4141
4 | 6210.04 |[KAHAYAN HULU UTARA | 1378 | 1094 | 2572 | 833 733 | L5hé | B45 | 441 | 1006 &0.B% | 5287
5 | 62.10.05 |RUNGAN 1871 | 1687 | 3553 | 1303 | 1208 | 2511 | 568 | 479 | 104T| 70,57 | &4,01
6 | 6210.06 IMANUHING 2041 | 1828 | 38467 | 1300 | 1178 | Z4T?| 740 | 650 | 1390 | 64,07 | 56,94
T | 6210.07 |MIHING RAYA L468 | 1323 | 2TH L35 | 1028 | 2363 | 333 | 295 | 428 | M5 | £951
g | 6210.08 |DAMANG BATU 851 78T | Lakd 623 BA1 | 1leh | 238 | 246 | &4B4 | TOE3 ) 6N
7| 5210.09 [MIRI MANASA 677 563 | 1241 517 441 | 958 | 162 | 122 | 284 | 7713 | 595
10 | 621000 |RUNGAN HULU 1070 | LO4T | 2M an 870 | 1741 W99 | 1M | 370 | 8247 | 78,68
M | 621011 |MANUHING RAYA 935 8% | 1831 493 671 | L3s& | 242 | 225 | L&T | T4,49 | &7.04
12 | 6210.12 |RUNGAN BARAT 1103 | 937 | 2040 | 795 699 | 1494 308 | 238 | B4b | 726 | 6613

Sumber - Dalz Konsoligasi Bersih Semester I Fahun 2025

m 82 | Profil Kependudukan Tahwa 2025



Secara akumulatif di seluruh wilayah Kabupaten Gunung Mas, ringkasan performa pemenuhan hak identitas
anak adalah sebagai bernkut :

1. Total Target Wajib KIA (2025 ): Sebanyak 43.215 anak (22.566 laki-laki dan 20.649 perempuan). Total Capaian
Kepemilikan {2025) : Sebanyak 31.836 anak sudah mengantongi KIA. Total Belum Memiliki : Masih terdapat
11.379 anak yang belum terlayani pembuatan kartu identitas;

2. Capaian Pertumbuhan Cakupan : Tefgadi pertumbuhan capaian cakupan yang sangat positif tingkat
kabupaten, di mana pada tahun 2024 cakupan kepemilikan hanya berkisar di angka 67,56%, namun berhasil
melonjak naik menjadi 73,67% di tahun 2025.

# Penerbitan Akta

Penerbitan akia anak secara menyeluruh (atau sering disebut Cakupan Kepemilikan Akta Kelahiran Anak)
adalah program dan upaya strategis pemerintah untuk memastikan setiap anak yang lahir di suatu wilayah tanpa
terkecuali (100%) langsung terdaftar dan memiliki dokumen hukum Akta Kelahiran sejak hari pertama mereka
lahir hingga sebelum berusia 18 tahun.

» Akta Kelahiran
Akta Kelahiran adalah dokumen resmi berupa selembar seriifikat yang diterbitkan oleh Dinas
Kependudukan dan Pencatatan 5ipil (Disdukcapil) sebagai bukti hukum yang sah mengenai kelahiran
seorang anak. Akta Kelahiran merupakan "dokumen pokok/dasar” yang menjadi fondasi utama uniuk
mengurus hak-hak sipil lainnya sepanjang hidup seseorang.
Manfaatnya meliputi ;
1. Identitas Hukum Mandiri : Bukii sah kewarganegaraan dan hubungan keperdataan dengan
orang tua;
2. Syarat Administrasi Pendidikan : Dokumen wajib untuk mendaftar sekolah dari tingkat TK, SD,
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hingga Perguruan Tinggi;

3. Penyusunan Dokumen Lain : Dasar utama untuk pembuatan Kartu Keluarga (KK), Kartu
Identitas Anak (KIA), KTP-el, Paspor, hingga pengurusan BPIS;

4, Kebutuhan Hukum Masa Depan : Syarat untuk urusan pemikahan hukum, pembagian warisan,
pendaftaran kerja (PMNS/THNIL/Poln/Swasta), hingga tunjangan pensiun.

Jenis Akia Kelahiran berdasarkan status pemikahan untuk memastikan hak semua anak terpenuhi,
negara membagi penerbitan akta berdasarkan status perkawinan orang tua :

1. Akta Hubungan Hukum Ayah & Ibu ; Diterbitkan untuk anak yang orang tuanya memiliki ikatan
perkawinan sah secara agama dan tercatat oleh negara (KUA atau Catatan Sipil);
2. Akta Frasa "Anak Seorang Ibu": Diterbitkan untuk anak yang lahir di luar pernikahan atau

perkawinannya belum tercatat resmi oleh hukum negara. Dokumen ini tetap sah secara hukum
untuk melindungi identitas anak.

Sejak tahun 2019, Akta Kelahiran baru tidak lagi menggunakan kertas tebal khusus (security paper)
berhologram dan tanda tangan basah. Akta terbaru diterbitkan menggunakan kertas putih polos A4 80
gram yang dilengkapi dengan kode QR [(QR Code) sebagai tanda tangan elektronik bersertifikasi.
Kelebihannya, dokumen ini bisa dicetak mandiri di rumah dan langsung dicek keasliannya melalui
pemindaian ponsel pintar.
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1 | 62.10.01 | SEPANG 470 g | 991
2 | 62.10.02|KuRUN 1820 | 1632 [ 3452 | 1798 | 1813 | 34m | 22 | 19 | 41 | 988
3 | 62.10.03|TEWAH 231 on | 1842 | w3 | 892 | 1807 | 18 | 17| 35 | 98)
4 | 6210.04 |KAHAYAN HULU UTARA| 374 an | &85 | 347 | 303 | 70 | 7 | 8 | 15 | 978
5 |4210.05 |RUNGAN 575 553 | 1128 | 573 | 547 | w20 | 2z | & | & | 993
6 | 62.10.06|MANUHING 630 566 | 1196 | 623 | 558 | 181 | 7 | 8 | 15 | 98,8
7 | 62.10.07 |MIHING RAYA £75 384 | 809 | 45 | 379 | 794 | w0 | 5 | 15 [ 982
8 |4210.08|DAMANG BATU 237 | 207 | 444 | Z30 | we | 426 | 7 | n | 18 | 959
9 | 62.10.09|MIRI MANASA 186 e | 335 | 183 | we | 30 | 3 | 3| & | 982
10 | 62.10.10 |RUNGAN HULU 7288 | 283 | 51 | 285 | 282 | 567 | 3 4 | 993
1 | 6210.11 | MANUHING RAYA 254 | 290 | 504 | 252 | 239 | 4am | 2 | n| 13 | 974
12 | 62.10.12 |RUNGAN BARAT 288 262 | 550 | 284 | 259 | se3 | & | 3| 7 | 987

Sumber Date Konsolidasi Bersin Semester T Tahun 2025

Cakupan kepemilikan akta kelahiran anmak usia 0-5 tahun di Kabupaten Gunung Mas secara
keseluruhan telah mencapai 98,5%. Angka Capaian Tertinggi Dua kecamatan berhasil mencatatkan
persentase cakupan tertinggi, yaitu sebesar 99,3% : Kecamatan Rungan : Dari 1.128 anak, sebanyak
1.120 anak sudah memiliki akta (hanya 8 anak yang belum) dan Kecamatan Rungan Hulu : Dan 571
anak, sebanyak 567 anak sudah memiliki akta (hanya 4 anak yang belum). Angka Capaian Terendah
vaitu Kecamatan Damang Batu memiliki cakupan terendah dibandingkan wilayah lainnya, yaitu sebesar
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95,9%. Dar total 444 anak di wilayah tersebut, masih ada 18 anak yang tercatat belum memiliki akta
kelahiran.

1 6210.01 }SEPANG 1676 | 1590 3.266 | 1665 | 1585 | 3250 [ 11 5 16 | 99.51
2 | 621002 |KURUN 6647 (5938 12380) 6351 | 5B (12222 | 91 | &7 | 158 | 98,72
3 | 6210.02 |TEWAH 3708 |3503| 7.211 | 3669 | 3470 | 7139 | 39 | 33 | 72 | 9%.00
& | 6210.04 |KAHAYAN HULU UTARA | 1652 | 1.266| 2718 | 1436 | 1247 | 2683 | 16 19 35 | 987N
5 | 621005 [RUNGAN 1982 | 1779 3781 | 191 | 1767 | 3738 | N 12 23 | 9939
6 | 621006 |MANUHING 2157 (1942 | £099| 213 | 1903 | 4016 | &4 | 39 | 83 | 9798
T | 6210.07 |MIHING RAYA 1537 | 1391 | 2928 | 1516 | 1379 | 2895 | 21 12 13 | 98,87
B | 6210.08 |DAMANG BATU M2 | 831 | LT3 | B17 e | n 1 | 25 | 98,8
9 | 210,09 |MIRI MANASA TE | 607 | 1321 | 707 601 | 1308 | 7 L 13 | 99,02
10 | 621010 [RUNGAN HULU e |04 ) 2223 1M | 1100 | 221 g 4 12 | 99,44
Ll 62101 |MANUHING RAYA 1006 | 967 | 1973 | 994 b6 | 1940 | 12 21 33 | 98,33
12 | 621012 |RUNGAN BARAT 1180 [ 10n | 227 | 1174 | 1001 | 2175 | & 10 16 | 9927

Sumber - Data Konsaitdast Bersih Ssemesterdl Tafumn 2025

Tabel ini merupakan data cakupan kepemilikan akta kelahiran bagi anak usia 0-18 tahun di
Kabupaten Gunung Mas. Berbeda dengan tabel sebelumnya yang berfokus pada usia balita (0-5 tahun),
tabel ini mencakup rentang usia anak yang lebih luas hingga usia menjelang dewasa (18 tahun). Secara
akumulatif di tingkat kabupaten, persentase kepemilikan akta antara anak laki-laki dan perempuan
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sangat berimbang dimana anak laki-laki (LK) : 98,84% sudah memiliki akta (23.608 dari 23.885 anak)
dan anak perempuan (PR) : 98,89% sudah memiliki akta {21.687 dan 21.929 anak}.

« Akta Kematian
Akta kematian adalah dokumen resmi yang diterbitkan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil (Disdukcapil) sebagai bukti hukum bahwa seseorang telah meninggal dunia. Dokumen ini berisi
informasi penting seperti nama, tanggal, tempat, dan penyebab kematian.
Manfaat utamanya meliputi ;
1. Tertib Administrasi : Menghapus data almarhum dari Kartu Keluarga (KK} dan database
kependudukan nasional agar tidak disalahgunakan;
2. Pengurusan Proses administratif pembagian harta. : Menjadi syarat mutlak untuk pembagian
harta waris atau klaim asuransi;
Urusan Perbankan : Menutup atau mencairkan rekening bank milik almarhum;
4, Status Hukum Pasangan : Menjadi bukti sah bagi suami/istni yang ditinggalkan jika ingin
menikah lagi (status cerai mati).

e
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Sumber - Datz Konsolidasi Bersih Samester T Tahun 2055

Tabel di atas menyajikan data jumlah kematian tahun 2024 dan 2025, serta jumlah penerbitan akia
kematian pada tahun 2025 di Kabupaten Gunung Mas per kecamatan, jJumiah kematian menurun dari
634 jiwa pada tahun 2024 menjadi 598 jiwa pada tahun 2025. Semua kasus kematian yang tercatat pada
tahun 2025 (598 jiwa) telah 100% diterbitkan akta kematiannya pada tahun yang sama. Angka Kematian
Tertinggi berada pada Kecamatan Kurun mencatat angka kematian tertinggi di kedua tahun (158 jiwa
pada 2024 dan 181 jiwa pada 2025). Angka Kematian Terendah Kecamatan Damang Batu dan Min
Manasa memiliki angka kematian paling sedikit dan stabil {masing-masing 13 jiwa pada 2024 dan 9
Jiwa pada 2025).

Kenaikan Tertinggi Kecamatan Kurun mengalami lonjakan angka kematian terbesar, naik sebanyak
23 jiwa pada tahun 2025. Penurunan Tertinggi: Angka kematian di Kecamatan Tewah berkurang paling
signifikan, turun sebanyak 23 jiwa pada tahun 2025.
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» Akta Perkawinan
Akta perkawinan adalah dokumen kependudukan resmi yang diterbitkan oleh Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) sebagai bukti hukum sah atas pernikahan sepasang
suami istri menurut hukum negara. Berdasarkan regulasi administrasi kependudukan di Indonesia (UU
Mo, 23 Tahun 2006 jo. UU No. 24 Tahun 2013), terdapat perbedaan instansi penerbit berdasarkan agama

penduduk yaitu : _
1. Penduduk Non-Muslim : Dokumen pernikahan diterbitkan langsung oleh Disdukcapil dalam
bentuk Akta Perkawinan;

2. Penduduk Muslim : Dokumen pernikahan diterbitkan oleh Kantor Urusan Agama (KUA) dalam
bentuk Buku Nikah. Data dari KUA ini nantinya akan diintegrasikan ke dalam sistem database
Disdukcapil.

1 G2.T0.01 | SEPAMG 217 2162 | 4.333 580 699 | 179 1591 LE63 | 3164 27,21

2 | 4231002 |KURUN B8.277 | - B.122 | 15.599 | S B&3 | 3.624 | 7.0B7 | 1.458 1439 | 3.307 | 46,28
3 | 621003 |TEWAH 48486 | 4.723 | .668 | L131 | L4 | 2248 | 3714 3.609 | 7.323 | 23.86
4 | SZ270.04 |[KAHAYAN HULUD UTARA | LETT 1945 3917 F47 360 &97 1624 LB%6 | 5.220 17.79

6 |&2.10.0B6 [RUNGAN ZB04& | 277 | B.67E 708 709 1417 2096 | 2.082 | 4768 | 26,42
& | &2.70.06 |MANUHIMNG 2168 | 30T & 229 - 264 | 1.91B Z.19& ZNE 431 30.79
7 | 4231007 |MIHING RAYA L8353 | 1799 | 3.632 5569 474 DLAE 1364 1.326 | 2.89 | 26.96
§ [|S2.10.08 |DAMANG BATU 11484 1140 2284 | 36 287 602 829 BB LABZ | 26,36
g |62.10.09 |MIRI MANASA 49 F4T 1.895 202 208 407 T&T 742 L4&E9? | I0.&87
10 | 427000 |[RUNGAN HULY 1.626 1602 | 3227 A10 418 B2& 1.216 L.18& 240 26,5

Ri] AZ.10.T1 |MANUHING RAYA 1.2B3 1271 | 2669 427 416 B4&3 841 8B6 1.714 32,94
12 | 210,12 [RUMCAMN BEARAT 1.B15 1.481 3.007 | 380 387 T&T 1138 1105 2250 | 26,51

Sumber: Dafa Konsoifdas Barsih Samester T Tahun 2025
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Tabel kependudukan di atas menyajikan data statistic mengenail status kawin serta tingkat
Kepemilikan Akta Perkawinan bagi kelompok penduduk usia dewasa (19 tahun ke atas) di Kabupaten
Gunung Mas per kecamatan. Untuk Kecamatan Kurun memiliki jumiah penduduk berstatus kawin usia
dewasa terbesar, yaitu 16.299 jiwa, kecamatan ini juga memimpin secara persentase kepemilikan akia
kependudukan tertinggi sebesar 46,21% (7.087 jiwa). Populasi Pernikahan Tersedikit : Kecamatan Miri
Manasa mencatat angka terendah dengan total 1.896 jiwa berstatus kawin, dengan persentase
kepemilikan dokumen sebesar 21,47%. Cakupan Kepemilikan Akta Terendah : Kecamatan Kahayan Hulu
Utara mencatat persentase administrasi paling rendah, yakni hanya 17,79%. Dari total 3.917 warganya
vang sudah menikah, sebanyak 3.220 jiwa tercatat belum memiliki akta perkawinan resmi negara.

Tingginya angka penduduk yang berada di kolom "Belum Memiliki® (43.695) jiwa atau sekitar
69.77%) pada usia di atas 19 tahun menandakan masih banyak pasangan dewasa di Kabupaten Gunung
Mas yang berstatus perkawinannya belum tercatat di data base Disdukcapil Kabupaten Gunung Mas.
Kondisi ini umumnya dipengaruhi oleh pernikahan adat setempat atau pernikahan sir yang belum di
sidang isbat kan atau didaftarkan secara administratif ke lembaga negara formal

» Akta Perceraian

Akta Perceraian adalah dokumen legal/sah yang diterbitkan oleh Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil (Disdukcapil) sebagai bukti hukum sah bahwa ikatan perkawinan telah putus beserta
segala akibat hukumnya. Sama seperti dokumen permikahan, penerbitannya diatur berdasarkan agama
Mon-Muslim setelah putusan pengadilan berkekuatan hukum tetap, perceraian wajib dilaporkan ke
Disdukcapil untuk diterbitkan Akta Perceraian sedangkan Muslim proses dan pemutusan dilakukan di
Pengadilan Agama, vang kemudian menerbitkan Akta Ceral. Data ini lalu diintegrasikan ke sistem
kependudukan agar dilakukan perubahan pada status perkawinan menjadi cerai hidup tercatat.
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1 42.10.0% | SEPANG 52 &0 12 & 1 15 46 51 97 | 13,39
2 462.10.02 |HURUMN 304 | 352 | 656 23 75 128 211 | 257 | 468 | 28,64
3 42.10.03 |TEWAH " 207 378 26 | ZF 33 165 | 180 | 345 | 15,32
4 G2.10.04 |KAHAYANHULU UTARA | &3 &7 132 & 5 n 5% 62 121 8,33
5 &2.10.05 |RUNGAN 87 78 165 T 1] 25 73 &7 | 140 | 15,15
& 521006 |MANUHING B3 72 155 15 12 27 58 &0 | 128 | 17,42
7 421007 |MIHING RAYA 46 57 103 1z 5 19 34 50 B4 | 18,45
2] 421008 |DAMANG BATU 29 33 62 1 e 4 28 30 58 | 445
') 52.10.0% |MIRI MANASA 14 1£] 30 D o o 14 16 30 0,00
10 621000 |RUNGAMN HULU 55 56 m 5 3 -] 50 53 | 133 | .21
1 G210 |MANUHING RAYA 20 27 57 1 1 2 2% 26 el ] 3,51
iz 521012 |RUNGAN BARAT 49 47 L] 1 o 1 A8 &7 95 1,04

Sumber; Pata Konsofidasi Bersih Semester I Tahwin 2075

Tabel di atas menvajikan data statistik mengenail Status Cerai dan tingkat Kepemilikan Akta
Perceraian di Kabupaten Gunung Mas per kecamnatan, dimana kasus perceraian terbanyak terdapat di
Kecamatan Kurun mencatat angka perceraian tertinggi sebanyak 656 jiwa. Kecamatan ini juga memiliki
persentase kepemilikan akta tertinggi sebesar 28,66% (188 jiwa). Kasus perceraian tersedikit Kecamatan
Mirt Manasa mencatat angka perceraian paling rendah sebanyak 30 jiwa.

Cakupan akta terendah Kecamatan Miri Manasa memiliki-cakupan 0,00% karena belum ada satu
pun dan 30 orang yang bercerai yang mempunyai akta perceraian resmi. Di posisi berikutnya ada
Kecamatan Rungan Barat dengan cakupan hanya 1,04%.
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Tabel ini juga menunjukkan angka Belum Memiliki Akta Perceraian yang sangat tingagi di seluruh
wilayah, yaitu mencapal 1.724 jwa (83,00%). Hal int mengindikasikan bahwa kasus perpisahan di
Kabupaten Gunung Mas masih berstatus ceral adat atau cerai di bawah tangan yang belum diurus
legalitasnya ke pengadilan maupun Disdukcapil.

Jumlah perempuan yang berstatus ceral sedikit lebih banyak (1.072 jiwa) dibandingkan laki-laki
(1.005 jiwa). Kepemilikan Akta : Kesadaran atau akses kepemilikan akta antara laki-laki (180 jiwa) dan
perempuan (173 jiwa) relatif berimbang, meskipun angka belum memiliki akta pada perempuan sedikit
lebih tinggi (899 jiwa) dibanding laki-laki (325 jiwa).
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BAB VII
PENUTUP

Prﬂfﬂ Perkembangan Kependudukan Kabupaten Gunung Mas Tahun 2025 merupakan gambaran perkembangan

kependudukan serta capaian yang telah berhasil dilakukan. Dari gambaran tersebut dapat memberikan sejumlah referensi
untuk menyusun kebijakan daerah, penelitian dan sebagai dasar bagi pendataan yang lain, misalnya menggambarkan
proporsi jumlah pengangguran dan sebagainya. Profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten Gunung Mas tahun 2025
diharapkan dapat digunakan oleh instansi pemerintah / swasta maupun pihak — pihak lain yang membutuhkan.

Buku profil kependudukan berfungsi sebagail pilar utama pembangunan dengan menyajikan data demografi yang
komprehensif. Data dan informasi vang digunakan dalam penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten
Gunung Mas Tahun 2025 adalah data hasil registrasi kependudukan melalui Sistem Informasi Administrasi Kependudukan
( SIAK ) pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gunung Mas yang telah dikonsolidasi oleh Direktorat
Jendral Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kementerian Dalam MNegeri, serta data kependudukan dan instansi terkait
lainnya seperti Dinas Kesehatan Kabupaten Gunung Mas dan Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga.

Selanjutnya untuk perbaikan penyusunan dan penyajian Profil Perkembangan kKependudukan tahun benkuitnya,
diperlukan komitmen dan dukungan berbagai pihak khususnya OPD yang berkaitan dengan kependudukan, sehingga Profil
Perkembangan Kependudukan tahun mendatang akan lebih baik, lengkap, akurat dan tepat waktu. Profil Perkembangan
Kependudukan Kabupaten Gunung Mas ini masih jauh dari sempurna, namun kami berharap semoga informasi dalam Profil
Perkembangan Kependudukan ini bermanfaat bagl Perencanaan Pembangunan dan EBEvaluasi kebijakan bagi pemerintah
Daerah dan Menjadi alat ukur keberhasilan program pemerintah yang sudah berjalan di suatu wilayah.
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TERIMAKASIH
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